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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan pemecahan masalah siswa
yang masihkurang di kelas IIT SD Negeri 200117 Padangsidimpuan Utara. Rumusan
masalahnya adalah apakah terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan open-ended
terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada pokok bahasan
pecahan di kelas III SD Negeri 200117 Padangsidimpuan Utara. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pendekatan open-ended
terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada pokok bahasan
pecahan di kelas III SD Negeri 200117 Padangsidimpuan Utara.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen jenis desain eksperimen one group pre test post test design . Populasi
penelitian ini adalah kelas IIISD Negeri 200117 dan untuk sampelnya yaitu kelas III-
C dengan mengunakan teknik non probability sampling dengan pemilihan sampel
secara purposive sampling yang terdiri dari 31 siswa. Kemudian instrumen yang
digunakan sebagai pengumpulan data adalah tes yangdiberikan dua kali, yaitu
sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan.Analisis data yang digunakan
yaitu analisis data secara deskriptif dan analisis data inferensial.

Berdasarkan hasil uji hipotesisrata-rata hasil pretest adalah 50,93 dan rata-
rata hasil postest adalah 84,5 yang menunjukkan ada perbedaan rata-rata antara kelas
control dan kelas eksperimen dimana rata-rata posttestlebih baik dari rata-rata
pretest.Begitu juga dengan hasil tes “t” diperoleh thiwung > tiabel = 75,291> 2,042 dengan
taraf signifikan 5% (0,05) dan df = (N-1) = (31 — 1) = 30.Maka dapat
disimpulkanbahwa ada pengaruh yang signifikan dari pendekatan open-ended
terhadap kemampuan siswa dalammemecahkan masalah pada pokok bahasan pecahan
di kelas IIT SD Negeri 200117 Padangsidimpuan Utara.

Kata kunci: Pendekatan Open-Ended, kemampuan pemecahan masalah

viii



ABSTRACT

Background of this research wasstudents problem solving ability that were
still low at grade III SD Negeri 200117 Padangsidimpuan Utara. Formulation of the
problems was there any significant effect of using open ended approach to
students ‘ability in problem solving in frection number at grade III SD Negeri
200117 Padangsidimpuan Utara. This research was to know the significant effect of
using open ended approach to students ability in problem solving in frection number
at grade III SD Negeri 200117 Padangsidimpuan Utara.

This research was quantitative research with experimental method one group
pre test post test design. Population of this researchwas grade III sd negeri 200117
Padangsidimpuan Utara ang sample was grade III-C by using non probability
sampling technique with purposive sampling which consisted of 31 students.
Istrumentation which was used as the data collecting was test which was given twice,
it was given before treatment and after treatment. The data analysis technique used
data analysis descriptive and data analysis inferencial.

Based on the hyphotesis test, mean of pre test result was 50,93 and mean of
post test result was 84,5 that show diference between mean of control class with
experiment class where mean of post test is better than mean of pre test.More over the
resultof t-test was teount > tapie = 11,67 > 2,042 with 5% (0,05) significant and df = (N-
1) = (31-1) = 30. This it could be concluded that there was significant effect of using
open ended approach to students ability in problem solving in frection number at
grade III SD Negeri 200117 Padangsidimpuan Utara.

Keyward : open ended approach, problem solving ability
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Pendidikanpadahakikatnyaadalahsalah satu faktor penentu
keberhasilan dalam meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Hal
ini dikarenakan pendidikan dapat mengembangkan pangetahuan serta
meningkatkan mutu kehidupan. Karena itulah fokus pendidikan diarahkan
pada pembentukan kepribadian unggul dengan menitikberatkan pada proses
pematangan kualitas logika, hati, akhlak, dan keimanan. Dalam pengertian
dasar, pendidikan adalah proses menjadi, yakni menjadikan seseorang
menjadi dirinya sendiri yang tumbuh sejalan dengan bakat, watak,
kemampuan, dan hati nuraninya secara utuh.'

Dalamartisederhanapendidikanseringdiartikansebagaiusahamanusiaunt
ukmembinakepribadiannyasesuaidengannilai-nilai di
dalammasyarakatdankebudayaan.Dalamperkembangannya,
istilahpedidikanataupaedagogieberartibimbinganataupertolongan yang
diberikandengansengajaoleh ~ orang dewasa agar iamenjadidewasa.
Selanjutnya,pendidikandiartikansebagaiusaha yang

dijalankanolehseseorangataukelompok orang lain agar menjadidewasaatau

'DediMulyasana, PendidikanBermutudanBerdayaSaing(Bandung :PT.RemajaRosdakarya,
2011), hlm. 4.



mencapaitingkathidupataupenghidupan yang lebihtinggidalamarti mental.
Kenyataannya, pengertianpendidikaniniselalumengalamiperkembangan,

meskipunsecaraesensialtidakjauhberbeda.

Untukmemperolehpendidikan yang maju, tinggi,
danberkembangdiperlukansuatuperencanaan yang
berhubungandengantujuannasionalpendidikanbagibangsaitu. Indonesia

dalamSistemPendidikanNasionalNomor 20tahun 2003 menyatakanbahwa:

Pendidikanadalahusahasadardanterencanauntukmewujudkansuasanabe
lajardan proses pembelajaran agar peseta
didiksecaraaktifmengembangkanpotensidirinyauntukmemilikikekuatan
spiritual keagamaan, pengendaliandiri, kepribadian, kecerdasan,
akhlakmulia, sertaketerampilan yangdiperlukandirinya, masyarakat,
bangsa, dannegara.’

Dalam mencapai tujuan pendidikan nasional itu diperlukan
seperangkat kurikulum yang menunjang untuk diberikan kepada anak didik
dalam tingkatan satuan pendidikan masing-masing seperti satuan pendidikan
sekolah dasar, satuan pendidikan sekolah menengah pertama, dan sekolah
menengah atas. Kurikulum sebagai jembatan untuk menuju tujuan pada tiap

satuan pendidikan diuraikan atas beberapa mata pelajaran bagi sekolah atau

beberapa matakuliah bagi tingkat perguruan tinggi. Satudiantaramatakuliah

yang

Hasbullah, Dasar-dasarilmupendidikan, (PT.RajaGrapindoPersada, 2008), him.1-2.
*Ibid., him. 4.



adadalamsilabusbaiktingkatdasarsampaidengantingkatperguruantinggiadalah
matematika.*

Matematikasebagaisalahsatujenisilmupengetahuanumum yang
dipercayasebagairatuilmupengetahuan, merupakansuatumatapelajaran yang
diajarkanpadasetiapjenjangpendidikan.Lebihdariitu,
Matematikamerupakansalahsatumatapelajaran yang diujikanpadaujiannasional
di setiapjenjangpendidikandan di
setiapjurusan.InimengindikasibahwaMatematikamerupakanilmu yang
sangatpentingdikuasaiolehpesertadidik.Untukitusudahseharusnyamendapatper
hatiandariberbagaipihakdalampembudayaannya.Iniberartibahwasampaipadaba
tastertentuMatematikaperludikuasaiolehsegenapwarga  Negara Indonesia,
baikpenerapannya, maupunpolafikirnya.

Matematikaadalahilmu yang membahasangka-
angkadanperhitungannya, membahasmasalah-masalahnumerik,
mengenaikuantitasdanbesaran, mempelajarihubunganpola, bentukdanstruktur,
saranaberfikir, kumpulan system,
strukturdanalat. Menguasaimatematikatidakhanyadilihatpadaunitnyasajaseperti
aritmetika, akantetapiada yang
lebihluasyaitumenguasaidanterampilmenyelesaikanmasalahdengantahapan-

tahapantertentu.Paling sederhana siswa dapat menguraikan langkah-langkah

4 Ali Hamzah, PerencanaandanStrategipembelajaranmatematika, (Jakarta
:PT.GrafindoPersada, 2004), him.1-2.



menyelesaikan masalah. Penguasaan langkah-langkah penyelesaian masalah
inilah akhirnya menjadi target berhasil atau tidaknya seorang guru mengajar.’

Sebagai seorang gurusudah seharusnya memiliki suatu keterampilan
dasar dalam mengajar yang dinamis sesuai dengan kondisi yang ada.
Alangkah janggalnya jika seorang guru tidak memiliki kebijaksanaan yang
ditempuh dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Oleh karena
itu, seorang guru harus dapat mendorong perkembangan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran dalam rangka membutuhkan nalar, cara berpikir
logis, sistematis dan kreatif.

Pada dasarnya matematika merupakan pelajaran yang cukup menarik,
tetapi sebagian siswa malas apabila mendengar matematika padahal bila
diperhatikan pelajaran matematika dapat ditemukan dalam kehidupan.
Kebanyakan dari siswa tidak dapat mencapai hasil belajar yang diinginkan
disebabkan pengusaan siswa terhadap konsep materi pelajaran dalam
menyelesaikan masalah tidak maksimal. Dalam wusia SD, siswa belum
sepenuhnya menyadari bahwa ilmu itu sangat penting, sehingga dalam proses
pembelajaran kurang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai.

Dalam pembelajaran matematika, siswa dituntut untuk memahami
materi mulai dari yang mudah sampai yang sulit, soal yang memiliki
keterkaitan dengan materi sebelumnya. Siswa juga dituntut menyelesaikan

soal dengan berbagai cara seperti dengan kemampuan kreatif dalam

SIbid. hlm.48-49.



pemecahan masalah tersebut. Salah satunya pada materi pokok pecahan, siswa
diharapkan mampu menyelesaikan suatu masalah dengan caranya sendiri baik
sebelum atau sesudah guru menyampaikan rumus yang relevan dengan soal
yang akan diselesaikan.

Pemecahan masalah itu sendiri adalah merupakan usaha mencari jalan
keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak dengan segera
dapat dicapai. Kemampuan pemecahan masalah ini merupakan suatu tingkat
aktivitas intelektual untuk mencapai penyelesaian masalah yang dihadapi
dengan menggunakan bekal pengetahuan yang sudah dimiliki. Oleh karena
itu, guru juga harus mempunyai keterampilan dan pendekatan pada
penyampaian materi khususnya pada pembelajaran matematika, supaya para
peserta didik tidak merasa kesulitan dalam pemecahan masalah yang
diberikan.

Pendekatanpembelajaranmatematikaadalahcara yang ditempuh guru
dalampelaksanaanpembelajaran agar konsep yang disajikanbisaberadaptasi.
Olehkarenaitu, penulismencobamenggunakanpendekatanOpen-
Endeddalampelaksanaanpembelajaranmatematika.Pembelajaran dengan
pendekatan open-ended artinya pembelajaran yang menyajikan permasalahan
dengan pemecahan berbagai cara dan solusinya juga bisa beragam. Dengan
adanya pendekatan open-ended ini akan memberikan kebebasan kepada siswa

untuk mengungkapkan berbagai cara dan strategi dalam memecahkan masalah



sesuai dengan kemampuan siswa tersebut. Dengan demikian pendekatan
open-ended ini sesuai dengan konsep pemecahan masalah siswa.

Sesuai uraian tersebut peneliti menduga bahwa pendekatan ini cocok
dilakukan di SDN 200117 Padangsidimpuan Utara karena dengan pendekatan
ini akan meninjau seberapa besar dampaknya terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa. Dalam hal ini siswa semakin berinteraksi dengan
guru, dan juga berinteraksi antara sesama siswa. Selainitu,
siswaakansemakinimajinatifkarenabebasberkreasidenganimajinasinyadalamm
enyelesaikanmasalah.

Dari hasil wawancara penulis dengan guru matematika di SD Negeri
200117 Padangsidimpuan Utara, selama ini guru belum pernah menggunakan
pendekatan open-ended tersebut. Guru hanya menggunakan model
pembelajaran konvensional atau metode ceramah. Berdasarkan pernyataan
guru tersebut peneliti mengadakan tes awal untuk melihat bagaimana
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada soal sebelum
menerapkan pendekatan Open-ended tersebut. °

Dari hasil tes yang diujikan dapat dilihat masih banyak siswa yang
kurang dapat memformulasikan sendiri jawabannya, atau siswa masih
menyesuaikan dengan apa yang pernah diterangkan oleh gurunya. Hal ini

berpengaruh pada hasil belajar matematika yamg masih rendah dan kurang

SErnidawati, Guru wali Kelas ITI-C SDN 200117 Padangsidimpuan Utara, Wawancara, SDN
200117 Padangsidimpuan Utara, 13 Juni 2015



memuaskan, sehingga pembelajaran matematika masih perlu ditingkatkan
khususnya pada pokok bahasan pecahan. Dengan demikian siswa perlu
diberikan pemahaman baru, agar siswa dapat mengembangkan pola fikir dan
bebas mengungkapkan cara atau strategi dalam memecahkan masalah sesuai
kemampuannya, siswa tidak hanya menggunakan pola fikir yang sudah
terbentuk oleh guru sebagai sumber belajar. Sementara itu pembelajaran
dengan pendekatan Open-Ended ini hanya diterapkan di kelas III-C tidak
secara menyeluruh di kelas III SDN 200117 Padangsidimpuan Utara.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik
mengadakan penelitian, dengan judul : “ Pengaruh Pendekatan Open-Ended
TerhadapKemampuanPemecahanMasalahSiswaPada Pokok Bahasan
Pecahan di Kelas III SDN 200117 Padangsidimpuan Utara.”
B. IdentifikasiMasalah
Berdasarkanlatarbelakang yang telahdiuraikan, maka masalah
penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Pelajaran matematika merupakan pelajaran yang masih kurang diminati
siswa
2. Kemampuan pemecahan masalah siswa masih belum berkembang
3. Pengajaran serta metode yang dipakai guru dalam menyampaikan
pelajaran masih kurang efektif sehingga siswa kurang memperhatikan
materi yang diberikan guru.

C. BatasanMasalah



Berdasarkanlatarbelakang yang telahdipaparkan,
makauntukmencapaikemampuanpemecahanmasalahsiswaditentukanolehbany
akfaktor.Namun,
untukmengkajisebuahfaktortersebuttidakalahmudahkarenamembutuhkanketer
ampilan, kemabhiran, tenaga, waktu, dan biaya yang
cukupbanyak.Olehkarenaitu,penelitthanyamengkaji
satupendekatansaja.Pendekatan yang
dikajidalampenelitianiniadalahpendekatanopen-ended. ~ Untuk ~ mengkaji
pengaruh pendekatan open-ended terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa ditelaah melalui pecahan.

. Defenisi Operasional variabel

Defenisi operasional pada proposal ini adalahvariable bebas x
(pendekatan Open-Ended), dan variabel terikatnya yadalah (kemampuan

pemecahan masalah pada pokok bahasan pecahan) sebagai berikut :

1. PendekatanOpen-Ended
Pendekatan open-ended adalah pembelajaran pendekatan terbuka
yang memberikan kebebasan individu untuk mengungkapkan berbagai
cara dan strategi dalam memecahkan masalah sesuai dengan kemampuan
peserta didik. Pembelajaran berbasis pendekatan open-ended memberikan
ruang yang cukup bagi peserta didik untuk mengeksplorasi permasalahan

sesuai kemampuan, bakat dan minatnya, sehingga peserta didik yang



E.

mempunyai kemampuan lebih tinggi yang dapat berpartisipasi dalam
berbagai kegiatan matematika dan peserta didik dengan kemampuan lebih
rendah masih dapat menikmati kegiatan matematika sesuai

kemampuannya.

2. Pengertian pemecahan masalah

Secara bahasa pemecahan merupakan penguasaan informasi dalam
memperoleh konsep dan prinsip serta perkembangan intelektual yang
perlu dipertimbangkan untuk pemecahan masalah dan perbuatan
kreatif.’Pemecahan masalah merupakan usaha mencari jalan keluar dari
suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak dengan segera dapat
dicapai. pemecahan masalah adalah suatu tingkat aktivitas intelektual
yang sangat tinggi. Pemecahan masalah adalah suatu aktivitas intelektual
untuk mencari penyelesaian masalah yang dihadapi dengan menggunakan
bekal pengetahuan yang sudah dimlliki.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh yang
signifikan dengan menggunakan pendekatan open-ended terhadap
kemampuan pemecahanmasalah siswa pada pokok pecahan di kelas III SDN

200117 Padangsidimpuan Utara?

hlm.142.

Slameto, belajardanFaktor-faktor yang mempengaruhi (Jakarta :PT.RinekaCipta, 2010),
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F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka
yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
yang signifikan dengan menggunakan pendekatan open-ended terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswapada pokok pecahan di kelas III SDN

200117 Padangsidimpuan Utara.

G. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka yang menjadi kegunaan
penelitian ini adalah :
1. Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoritis dalam penelitian ini ditujukan untuk menamabahkan
perbendaharaanpenelitian dalam pendidikan matematika, khususnya
mengenai pemecahan masalah agar hasil dari penelitian ini dapat
digunakan sebagai pedoman dalam mengadakan penelitian yang lebih
mendalam mengenai lingkup materi dalam penelitian.
2. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis penelitian ini ditujukan pada 4 kelompok, yaitu :
a. Bagi siswa, untuk mendorong siswa agar lebih aktif dalam mengikuti
program pembelajaran matematika, khususnya materi pokok pecahan.
b. Bagi guru, sebagai bahan dalam memilih/menggunakan pendekatan

terhadap pemecahan masalah siswa.
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c. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan untuk dapat meningkatkan
potensi para guru dalam mengajarkan matematika lebih giat lagi dan
mencapai efektivitas belajar.

d. Pihak-pihak yang berkepentingan sebagai informasi awal dalam usaha

pengembangan mutu pendidikan yang akan datang.

H. SistematikaPembahasan
Sistematikapembahasanpenelitianinidibagimenjadi lima bab yang

terdiridari sub bab (pasal) denganrinciansebagaiberikut :

Bab I merupakanbabpendahuluan yang
menguraikantentanglatarbelakangmasalah, identifikasimasalah,
batasanmasalah, defenisioperasionalvariabel, rumusanmasalah,

tujuanpenelitian, kegunaanpenelitian, danSistematikaPembahasan.

Bab II mengemukakanTinjauanPustaka yang meliputilandasanteori,
penelitianterdahulu, kerangkapemecahanmasalah, danhipotesis.

Bab IIImengemukakantentangmetodologipenelitian yang
terdiridariwaktudanlokasipenelitian, jenispenelitian,populasidansampel,
instrument danalatpengumpulan data, ujivaliditasdanreabilitas instrument,

sertaanalisis data.
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Bab IV mengemukakantentanghasilpenelitian yang terdiridarideskripsi
data penelitian,ujipersyaratan data penelitian, pembahasanhasilpenelitian,
danketerbatasanhasilpenelitian.

Bab \Y merupakanpenutupdarikeseluruhanisiskripsiyang
memuatKesimpulansesuaidenganrumusanmasalahdisertaidengan saran-saran

kemudiandilengkapiliteratur.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kerangka teori

1.

Hakikat Pembelajaran Matematika

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur
yang fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang
pendidikan. Ini berarti, berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan
pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa
baik ketika berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau
keluarganya sendiri. Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan dengan serangkaian kegiatan, misalnya membaca,
mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Belajar akan
lebih baik apabila subjek belajar mengalami dan melakukan secara
langsung kegiatan belajar tersebut sehingga proses belajar itu hanya
sekedar verbalistik. Pada hakekatnya belajar adalah perubahan yang terus
menerus pada diri manusia karena usaha untuk mencapai kehidupan yang
sesuai dengan cita-cita serta falsafah hidupnya.

Hilgard dan Bower dalam bukunya tentang Theories of learning
yang dikutip oleh Ngalim Purwanto menyatakan : “belajar adalah
berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap situasi

tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam
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situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atas
dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan atau keadaan
sesaat seseorang”.' Dari defenisi tersebut, maka pembelajaran adalah
upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar program belajar
tumbuh dan berkembang secara optimal.?

Menurut konsep sosiologi belajar adalah jantungnya dari proses
sosialisasi.” Hal ini diperkuat oleh Slameto bahwa belajar adalah “suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamnnya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya”.’
Sehingga pembelajaran dalam konsep ini adalah rekayasa sosio-
psikologis untuk memelihara kegiatan belajar tersebut sehingga individu
yang belajar akan belajar secara optimal dalam mencapai tingkat
kedewasaan dan dapat hidup sebagai anggota masyarakat yang baik.’

Sejalan dengan hal tersebut menurut konsep komunikasi, belajar
adalah komunikasi fungsional. Piaget menguatkan konsep ini dengan
mendefinisikan belajar adalah “sebuah proses interaksi anak didik dengan

lingkungan yang selalu mengalami perubahan dan dilakukan secara terus-

105

'Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2007), hlm.104-

’H.Erman Suherman.dkk, Strategi Pembelajaran Matematikan Kontemporer, (Bandung :

JICA UPI, 2001), hlm. 8

hlm. 2.

37 .
1bid, him.8
*Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003),

*Erman Suherman.dkk, Op.Cit., him.9.
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menerus”.® Sehingga pembelajaran dalam konsep komunikasi ini adalah
proses komunikasi fungsional antara siswa dengan guru dan siswa dengan
siswa dalam rangka perubahan sikap dan pola fikir yang akan menjadi
kebiasaan bagi siswa yang bersangkutan.’

Chaplin yang dikutip oleh Muhibbin Syah dalam bukunya
mengemukakan belajar adalah “perolehan perubahan tingkah laku yang
relatif menetap sebagai akibat dari latihan dan pengalaman, dan belajar
juga proses memperoleh respon-respon sebagai akibat adanya latihan
khusus™.® Sehingga pembelajaran dalam hal ini dapat diartikan sebagai
usaha agar dengan kemauannya sendiri seseorang dapat belajar dan
menjadikannya sebagai salah satu kebutuhan hidup yang tidak dapat
ditinggalkan. Dalam pembelajaran ini akan tercipta keadaan masyarakat
belajar yang melihat perubahan sikap emosional, keterampilan serta
perkembangan intelektual dan sebagainya. Akan tetapi pengetahuan itu
mungkin akan musnah atau melemah.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulakan bahwa
pembelajaran adalah suatu usaha dalam rangka perubahan dalam diri
seseorang dalam bentuk tingkah laku yang baru berkat pengalaman atau

latihan dimana tingkah laku tersebut terlihat perubahan sikap emosional,

hlm. 99.

SAbuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta : Kencana, 2009),

"H.Erman Suherman.dkk, Op.Cit., him. 205.
*Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 65.
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keterampilan serta perkembangan intelektual dan sebagainya. Akan tetapi
pengetahuan itu mungkin akan musnah atau melemah apabila tidak diberi
pengetahuan seperti latihan yang berulang-ulang.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, matematika
merupakan ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan
prosedur operasional yang digunakan di penyelesaian maslaah mengenai
bilangan. °

Sedangkan menurut pendapat Russel yang dikutip dari Hamzah
B Uno, mendefenisikan bahwa “matematika sebagai suatu studi yang
dimulai dari pengkajian bagian-bagian yang sangat dikenal menuju arah
yang tidak dikenal. Arah yang dikenal itu tersusun baik (konstruktif),
secara bertahap menuju arah yang rumit (kompleks) dari bilangan bulat
kebilangan pecahan, bilangan riil kebilangan kompleks, dari penjumlahan
dan perkalian kedifrensial dan integral, dan menuju matematika yang
lebih tinggi”."

Sejalan dengan defenisi matematika maka belajar mengajar
matematika harus memperhatikan karakter matematika, ada beberapa

karakteristik matematika antara lain : Materi matematika bersifat hirarkis,

obyek matematika bersifat abstrak, penalaran matematika bersifat

9Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga,
(Jakarta : Balai Pustaka, 2001), him. 732.

""Hamzah B. Uno, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), hlm. 108.
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deduktif. Dilihat dari ciri khusus matematika yang dikemukakan diatas
seorang siswa belajar matematika harus secara kontiniu, karena belajar
matematika yang terputus-putus akan mengakibatkan siswa tidak
memahami konsep matematika berikutnya. Selanjutnya guru hendaknya
mengkaitkan konsep matematika sebelumnya dengan konsep matematika
yang akan diajarkan. Oleh sebab itu pengalaman belajar matematika yang
lalu dari para siswa sangat menentukan untuk memahami konsep
matematika baru.

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar
yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berfikir
siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik
terhadap materi matematika.'' Pembelajaran matematika bertujuan untuk
membiasakan peserta didik untuk memperoleh pemahaman melalui
pengalaman mengenai sifat-sifat yang dimiliki suatu objek pembelajaran
ataupun sifat-sifat yang tidak dimiliki objek pembelajaran tersebut
(abstrak). Karena objek pembelajaran matematika adalah abstrak, maka
tidak lepas dari sifat-sifat matematika yang abstrak. Oleh karena itu perlu
memperhatikan  beberapa sifat atau karakteristik pembelajaran

matematika khususnya di sekolah. Erman Suherman dalam bukunya

""Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), hlm.186-187.
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menyebutkan beberapa sifat atau karakterisitik pembelajaran matematika

di sekolah yaitu :

1. Pembelajaran matematika adalah berjenjang (bertahap)

2. Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral

3. Pembelajaran matematika menekankan pola deduktif

4. Pembelajaran matematika menganutkebenaran konsistensi'>

Cara dan pendekatan dalam pembelajaran matematika sangat
dipengaruhi oleh pandangan guru terhadap matematika dan siswa dalam
pembelajaran. Adams dan Hamm yang dikutip menyebutkan empat
macam pandangan tentang posisi dan peran matematika, yaitu :

1. Matematika sebagai suatu cara untuk berfikir. Pandangan ini berawal
dari bagaimana karakter logos dan sistematis dari matematika dan
berperan dari proses gagasan, menganalisis informasi, dan menarik
kesimpulan antardata.

2. Matematika sebagai suatu pemahaman tentang pola dan hubungan
dalam mempelajari matematika, siswa perlu menghubungkan suatu
konsep matematika dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki.
Penekanan pada hubungan ini sangat diperlukan kesatuan dan
kontinuitas konsep dalam matematika sekolah sehingga siswa dapat

dengan segera menyadari bahwa konsep yang mereka pelajari

Erman Suherman, dkk., Op. Cit, hlm. 65.
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memiliki persamaan atau perbedaan dengan konsep yang sudah
pernah mereka pelajari.

3. Matematika sebagai suatu alat. Pandangan ini dipengaruhi sebagai
aspek aplikasi dan aspek sejarah dari konsep matematika. Banyak
matematika yang bisa kita temukan sehari-hari, baik secara sadar
maupun tidak.

4. Matematika sebagai bahasa atau alat untuk berkomunikasi.
Matematika merupakan bahasa yang paling universal karena simbol
matematika memiliki makna yang sama untuk berbagai istilah dari
bahasa yang berbeda."?

Selain itu juga perlu dipahami pembelajaran matematika bukan
hanya sekedar transfer of knowledge, yang bermakana bahwa siswa
adalah objek belajar, namun hendaknya dalam pembelajaran matematika
siswa adalah subjek belajar. Jadi, seseorang dikatakan belajar matematika
apabila pada diri seseorang tersebut terjadi suatu kegiatan yang dapat
mengakibatkan perubahan tingkah laku yang berkaitan dengan
matematika. Perubahan tersebut terjadi dari tidak tahu sesuatu seperti
konsep matematika, dan menggunakannya dalam materi lanjut atau dalam

kehidupan sehari-hari.

BAriyadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik Suatu Alternatif Pembelajaran
Matematika, (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2012) hlm.5-6.
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2. Pendekatan Open-Ended

Pembelajaran  dengan  pendekatan open-ended  artinya
pembelajaran yang menyajikan permasalahan dengan pemecahan
berbagai cara dan solusinya juga bisa beragam. Pembelajaran ini melatih
dan menumbuhkan ide, kreativitas, kognitif tinggi, kritis, komunikasi-
interaksi, sharing, keterbukaan, dan sosialisasi. Siswa dituntut untuk
berimprovisasi mengembangkan metode, cara atau pendekatan yang
bervariasi dalam mempelajari jawaban siswa beragam. Selanjutnya siswa
juga diminta untuk menjelaskan proses mencapai jawaban tersebut.
Dengan demikian model pembelajaran ini lebih mementingkan proses
daripada produk yang akan membentuk pola fikir, keterbukaan, dan
ragam berfikir."*

Pendekatan Open-Ended adalah pembelajaran pendekatan
terbuka yang memberikan kebebasan individu untuk mengungkapkan
berbagai cara dan strategi dalam memecahkan masalah sesuai dengan
kemampuan peserta didik. Pembelajaran berbasis pendekatan open-ended
memberikan ruang yang cukup bagi peserta didik untuk mengeksplorasi
permasalahan sesuai kemampuan, bakat dan minatnya, sehingga peserta
didik yang mempunyai kemampuan lebih tinggi yang dapat berpartisipasi

dalam berbagai kegiatan matematika dan peserta didik dengan

“Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran (Banjarmasin: Aswaja Pressindo, 2012)
hlm.164.
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kemampuan lebih rendah masih dapat menikmati kegiatan matematika
sesuai kemampuannya.

Contoh penerapan open-ended dalam kegiatan pembelajaran
adalah ketika siswa diminta mengembangkan metode, cara, atau
pendekatan yang berbeda dalam menjawab permasalahan yang diberikan
dan bukan berorientasi pada jawaban (hasil) akhir. Siswa dihadapakan
dengaan problem open-ended tujuan utamanya bukan untuk mendapatkan
jawaban tetapi lebih menekankan pada cara bagaimana sampai pada suatu
jawaban, dengan demikian bukanlah hanya ada satu pendekatan atau
metode dalam mendapatkan jawaban, namun beberapa atau banyak.'

Tujuan dari pembelajaran Open-Ended adalah untuk membantu
mengembangkan kegiatan kreatif pada pola berfikir matematis siswa
melalui problem solving secara simultan. Ketika kesempatan untuk
melakukan eksplorasi kemungkinan solusi dalam hal ini sebagai aktivitas
kreatif dengan menggunakan pengetahuan dan keterampilan matematika
yang mereka miliki (dalam hal ini sebagai kemampuan berfikir

sistematis).

Erman Suherman, dkk., Op.Cit, hlm. 61-63.
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Terkait dengan penggunaan Open-Ended problem dalam
pembelajaran matematika, Sawada dalambukuAriyadiWijayaada lima
manfaatpenggunaanopen-ended, yatitu:'®
a. Siswa menjadi lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan

menjadi lebih sering mengekspresikan gagasan mereka. Problem
Open-Ended menyediakan situasi pembelajaran yang bebas, terbuka,
responsif dan suportif karena pendekatan Open-Ended memiliki
kesempatan untuk mendapatkan jawaban yang unik dan berbeda-
beda.

b. Siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk menggunakan
pengetahuan dan keterampilan matematika mereka secara
komprehensif.  Pemilihan  strategi  penyelasaian  masalah
membutuhkann  penggunaan pengetahuan dan keterampilan
matematika secara komprehensif. Oleh karena itu, banyaknya solusi
berbeda yang bisa diperoleh dari suatu soal Open-Ended dapat
mengarahkan siswa untuk memeriksa dan memilih berbagai strategi
dan cara favorit” untuk mendapatkan solusi berbeda sihingga
penggunaan pengetahuan keterampilan matematika berkembang.

c. Setiap siswa dapat bebas memberikan berbagai tanggapan yang

berbeda untuk masalah yang mereka kerjakan. Perbedaan

"Ariyadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik Suatu Alternatif Pembelajaran
Matematika, (Yogyakarta: Graha [lmu,2012) hlm.5-6.
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karakteristik siswa yang ada dalam kelas perlu diperhatikan oleh guru
sehingga setiap masalah dan kegiatan dapat dipahami oleh siswa
dengan tingkat pemahaman yang berbeda. Setiap siswa harus
dilibatkan dalam kegiatan atau penyelesaian masalah. Penggunaan
soal Open-Ended memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memberikan respon sesuai tingkat pemahaman mereka.

d. Penggunaan soal Open-Ended memberikan pengalaman dan
penalaran kepada mereka. Dalam membahas solusi yang berbeda,
siswa perlu memberikan alasan terkait strategi dan solusi yang
mereka miliki. Hal ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berfikir dan berargurmen seara matematis.

e. Soal Open-Ended pengalaman yang kaya kepada siswa untuk
melakukan kegiatan penemuan yang menarik serta menerima
pengakuan dari siswa lain terkait solusi yang mereka miliki.
Banyaknya variasi solusi dapat membangkitkan rasa penasaran dan
motivasi siswa untuk mengetahui kemungkinan-kemungkinan
jawaban yang lain. Hal 1ini dapat terjadi dari kegiatan
membandingkan solusi teman dan berdiskusi tentang perbedaan
solusi tersebut.

Keberhasilan pendekatan open-ended dalam pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh soal atau masalah yang digunakan. Dalam buku Ariyadi

Wijaya juga, Sawada menyebutkan tiga pertanyaan panduan yang perlu
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diperhatikan oleh guru dalam menyiapkan masalah untuk pendekatan

Open-Ended, yaitu ;'

1. Apakah soal atau masalah yang disiapkan kaya dengan konten
matematika dan memiliki nilai matematis?

2. Apakah level matematika dari soal/masalah sesuai dengan tingkat
kemampuan dan pengetahuan siswa?

3. Apakah soal /masalah bisa digunakan untuk pengembangan
pemahaman matematis siswa?

Soal Open-Ended tidak harus berupa soal matematika yang rumit
karena yang diutamakan dari soal Open-Ended adalah peluang yang
diberikan kepada siswa untuk melakukan eksplorasi masalah.

Suatu soal dapat terbuka (Open) dalam tiga kemungkinan yaitu :'®

a) Proses yang terbuka yaitu ketika soal menekankan pada cara dan
strategi yang berbeda dalam menemukan solusi yang tepat, jenis soal
semacam ini masih mungkin memiliki satu solusi tunggal;

b) Hasil akhir yang terbuka yaitu ketika soal memiliki jawaban akhir
yang berbeda-beda;

c¢) Cara untuk mengembangkan yang terbuka, yaitu ketika soal
menekankan pada bagaimana siswa dapat mengembangkan soal baru

berdasarkan soal awal yang diberikan;

Ibid, hlm.62.
®1bid, hlm.63.
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Menurut Suherman, mengkonstruksi dan mengembangkan
masalah Open-Ended yang tepat dan baik untuk siswa dengan tingkat
kemampuan yang beragam tidaklah mudah. Akan tetapi berdasarkan
penelitian yang dilakukan di Jepang dalam jangka waktu yang cukup
panjang, ditemukan beberapa hal yang dapat dijadikan acuan dalam
mengkonstruksi masalah, antara lain sebagai berikut :"

1. Menyajikan permasalahan situasi fisik yang nyata dimana konsep-
konsep matematika dapat diamati dan dikaji siswa.

2. Menyajikan soal-soal pembuktian dapat diubah sedemikian rupa
sehingga siswa dapat menemukan hubungan dan sifat-sifat dari
variabel dalam persoalan itu.

3. Menyajikan bentuk-bentuk atau bangun-bangun (geometri) sehingga
siswa dapat membuat suatu konjektur.

4. Menyajikan yurutan bilangan atau tabel sehingga siswa dapat
menemukan aturan matematika.

5. Memberikan beberapa latithan serupa sehingga siswa dapat
menggeneralisasi dari pekerjaanya.

Apabila guru telah mengkonstruksikan atau memformulasi
masalah open-ended dengan baik, tiga hal yang harus diperhatikan dalam

pembelajaran sebelum masalah itu ditampilkan di kelas adalah :

“Erman Suherman, dkk., Op.Cit, hlm. 118-121.
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1. Apakah masalah itu kaya dengan konsep-konsep matematika dan
berharga?
Masalah Open-Ended harus mendorong siswa untuk berfikir dari
berbagai sudut pandang. Disamping itu juga harus kaya dengan
konsep-konsep matematika yang sesuai untuk siswa berkemampuan
tinggi maupun rendah dengan menggunakan berbagai strtegi sesuai
dengan kemampuannya.

2. Apakah tingkat matematika dari masalah itu cocok untuk siswa?
Pada saaat siswa menyelesaikan masalah Open-Ended, mereka harus
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka
punya. Jika guru memprediksi masalah itu harus diubah atau diganti
dengan masalah yang berasal dalam wilayah pemikiran siswa.

3. Apakah masalah itu mengundang pengembangan konsep matematika
lebih lanjut?
Masalah harus memiliki keterkaitan atau hubungan dengan konsep-
konsep matematika yang lebih tinggi sehingga dapat memacu siswa
untuk berfikir tinggi.

Pada tahap ini hal-hal yang harus diperhatikan dalam
mengembangkan rencana pembelajaran yang baik adalah sebagai berikut :
a. Tuliskan respon siswa yang diharapkan.

Pembelajaran matematika dengan pendekatan Open-Ended, siswa

diharapkan merespon masalah dengan berbagai cara sudut pandang.
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Oleh karena itu, guru harus menyiapkan atau menuliskan daftar
antisipasi respon siswa terhadap masalah. Kemampuan siswa terbatas
dalam mengekspresikan ide atau pikirannya, mungkin siswa tidak
akan mampu menjelaskan aktivitasnya dalam memecahkan masalah
itu. Tetapi mungkin juga siswa mampu menjelaskan ide-ide
matematika dengan cara yang berbeda. Dengan demikian, antisipasi
guru membuat atau menuliskan kemungkinan respon yang
dikemukakan siswa menjadi penting dalam upaya mengarahkan dan
membantu siswa memecahkan masalah sesuai dengan cara
kemampuannya.

Tujuan dari masalah yang diberikan kepada siswa harus jelas.

Guru memahami dengan baik peranan masalah itu dalam keseluruhan
rencana pembelajaran. Masalah dapat diperlakukan sebagai topik
yang tertentu, seperti dalam pengenalan konsep baru kepada siswa,
atau sebagai rangkuman dari kegiatan belajar siswa. Berdasarkan
pengalaman, maslah Open-Ended efektif untuk pengenalan konsep
baru atau rangkuman kegiatan belajar.

Sajikan masalah semenarik mungkin bagi siswa.

Konteks permasalahan yang diberikan atau disajikan harus dapat
dikenal baik oleh siswa, dan harus membangkitkan keingintahuan
serta semangat intelektual siswa. Oleh karena masalah Open-Ended

memerlukan waktu untuk berfikir dan mempertimbangkan strategi
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pemecahannya, maka masalah itu harus mampu menarik perhatian
siswa.

d. Lengkapi prinsip formula masalah, sehingga siswa mudah memahami
maksud masalah itu.
Masalah harus diekspresikan sedemikian rupa sehingga siswa dapat
memahami  dengan mudah dan menemukan pendekatan
pemecahannya. Siswa dapat mengalami kesulitan, bila eksplanasi
masalah terlalu singkat. Hal itu dapat timbul guru bermaksud
memberikan terobosan yang cuku kepada siswa uguk memilih cara
dan pendekatan pemecahan masalah. Atau dapat pula diakibatkan
siswa memiliki sedikit atau bahkan tidak memiliki pengalaman
belajar karena terbiasa mengikuti petunjuk-petunjuk dari buku teks.

e. Berikan waktu yang cukup bagi siswa untuk mengeksplorasi
masalah.
Kadang-kadang waktu yang dilokasikan tidak cukup dalam
menyajikan problem, memecahkannya mendiskusikan pendekatan
dan penyelesaian, dan merangkum apa yang telah siswa pelajari.
Oleh karena itu guru harus memberikan waktu yang cukup kepada
siswa untuk mengeksplorasi problem.

Pendekatan Open-Ended juga memiliki kelebihan dan kelemahan, yaitu :

1) Keunggulan pendekatan Open-Ended



b)

d)
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Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering
mengekspresikan idenya

Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan matematik secara komprehensif
Siswa dengan kemampuan matematika rendah dapat merespon
permasalahan dengan cara mereka sendiri

Siswa secara insteringsik termotivasi untuk memberikan bukti
atau penjelasan

Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu

dalam menjawab permasalahan

2) Kelemahan pendekatan Open-Ended

1.

Membuat dan menyiapkan masalah tematik yang bermakna bagi
siswa bukanlah pekerjaan mudah

Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa
sangat sulit sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan
bagaimana merespon permasalahan yang diberikan

Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau
mencemaskan jawaban mereka

Mungkin ada sebagian siswa yang merasa bahwa kegiatan
belajar mereka tidak menyenangkan karena kesulitan yang

mereka hadapi.
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Langkah-langkahpendekatanopen—endedyaitu :

1) Menghadapkansiswapada problem
terbukadenganmenekankanpadabagaimanasiswasampaipadaseb
uahsolusi.

2) Membimbingsiswauntukmenemukanpoladalammengkonstruksi
permasalahannyasendiri.

3) Membiarkansiswamemecahkanmasalahdenganberbagaipenyele
saiandanjawaban yang beragam.

4) Memintasiswauntukmenyajikanhasiltemuannya.”’

3. Pemecahan Masalah

Secara bahasa pemecahan merupakan penguasaan informasi
dalam memperoleh konsep dan prinsip serta perkembangan intelektual
yang perlu dipertimbangkan untuk pemecahan masalah dan perbuatan
kreatif.*! Sedangkan masalah (problem) didefenisikan sebagai
kesenjangan atau diskongruensi antara kenyataan dengan harapan. Dalam
persepsi peneliti, masalah adalah sebuah teka-teki yang harus dijawab,
dimana peneliti menduga-duga atau berhipotesis bahwa suatu gejala

muncul akibat adanya latar belakang, baik tunggal maupun kompleks.?.

Miftahul Huda, Model-Model PengajarandanPembelajaran (Yoyakarta: PustakaPelajar,
2014),hlm. 280.
2ISlameto, belajardanFaktor-faktor vang mempengaruhi (Jakarta :PT.RinekaCipta, 2010),
hlm.142.
2Sudarwan Danim, Metode Penelitian untuk Ilmu-Iimu Perilaku (Jakarta : PT Bumi Aksara,
2007), hlm.52
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Polya dalam buku Hudoyo mendefinisikan “pemecahan masalah
sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu
tujuan yang tidak dengan segera dapat dicapai. Selanjutnya Polya
menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu tingkat aktivitas
intelektual yang sangat tinggi. Pemecahan masalah adalah suatu aktivitas
intelektual untuk mencari penyelesaian masalah yang dihadapi dengan
menggunakan bekal pengetahuan yang sudah dimlliki”.?

Nicholas A. Branca dalam buku Krulik, S. dan Robert E. Reys,
mengungkapkan tiga interpretasi umum tentang pemecahan masalah
yaitu, pemecahan masalah sebagai tujuan (goal), pemecahan masalah
sebagai proses (process), dan pemecahan masalah sebagai keterampilan
dasar (basic skill).**

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum
matematika yang sangat penting karena proses dalam pembelajaran
maupun penyelesaian, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimiliki untuk
diterapkan pada pemecahan masalah yang tidak bersifat rutin.”

Agar pemecahanmasalahmenjadiefektif, guru

haruspunyawawasantentangpsikologianggota-anggotakelompokkelas.

Hudoyo, Pengembangan Kurikulum Matematika & Pelaksanaanya di Depan Kelas,
(Surabaya : Usaha Nasional, 1979), him.112.

*Krulik, Stephen dan Robert E. Reys.”Problem Solving in School Mathematics”, dalam
jurnal penelitian pendidikan, Oktober 1980, him.3.

“ErmanSuherman, dkk.Op. Cit.,hlm 89.
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Guru harusmengertitentangapa yang
dapatdantidakdapatdikerjakanolehkelompoknya.”’Ada  tigatujuan yang
diharapkandaripembelajaranmatematikamelaluipemecahanmasalah,
yaknipemecahanmasalahsebagaikonteks,
pemecahanmasalahsebagaiketerampilan,
danpemecahanmasalahsebagaiseni.”’
Brancamengemukakanbahwapemecahanmasalahmemiliki 3
interpretasiyaitu: 1) pemecahanmasalahsebagaisuatutujuanutama, 2)
sebagaisebuah proses, 3) sebagaiketerampilandasar.
Ketigahalitumempunyaiimplikasidalampembelajaranmatematika.
Pertama,
jikapemecahanmasalahmerupakansuatutujuanmakaiaterlepasdarimasalaha
tauprosedur yang spesifik, jugaterlepasdarimaterimatematika, yang
terpentingadalahbagaimancaramemecahkanmasalahsampaiberhasil.
Kedua, jikapemecahanmasalahdipandangsebagaisuatu proses
makapenekanannyabukansemata-matapadahasil,
melainkanbagaimanametode, prosedur, strategidanlangkah-
langkahtersebutdikembangkanmelaluipenalarandankomunikasiuntukmem

ecahkanmasalah. Ketiga,

L ois V. Johnson, PengelolaanKelas (Surabaya: Usaha Nasional, 1997), him. 53.
T JarnawiAfgani, AnalisisKurikulumMatematika (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), him.4.
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pemecahanmasalahsebagaiketerampilandasarataukecakapanhidup,
karenasetiapmanusiaharusmampumemecahkanmasalahnyasendiri.®
Menurutanalisapenelitidariuraiantersebutbahwakemampuanpemec
ahanmasalahmatematikamerupakan proses
dalampembelajaranmaupunpenyelesaian. Artinya,
penekanannyabukansemata-matapadahasil, melainkanbagaimanametode,
prosedur, strategi yang
akandikembangkanmelaluipenalarandankomunikasiuntukmemecahkanma
salah.
Menururt Hudoyo pemecahan masalah merupakan suatu hal yang
esensial dalam pembelajaran matematika, sebab :*°
1. Siswa menjadi terampil menyeleksi informasi yang relevan, kemudian
menganalisanya dan akhirnya meneliti hasilnya;
2. Kepuasan intelektual akan timbul dari dalam, merupakan masalah
intrinsik bagi siswa;
3. Potensial intelektual siswa meningkat;
4. Siswa belajar bagaimana melakukan penemuan dengan melalui proses

melakukan penemuan.

28Husna, dkk.
“PeningkatanKemampuanPemecahanMasalahdanKomunikasiMatematisSiswaSekolahmenengahPerta
maMelalui Model PembelajaranKooperatiftipeThink-Pair-Share (TPS)”, dalamJurnalPeluang,
Volume 1, No. 2, April 2013, him. 84.

*Hudoyono. Op. Cit. him.165.
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Kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki siswa untuk
melatih agar terbiasa berbagai permasalahan, baik masalah dalam
matematika, masalah dalam bidang studi lain ataupun masalah dalam
kehidupan sehari-
hari.**Untukmengukurkemampuanpemecahanmasalahmatematisdiperluka
nbeberapaindikator. AdapunindikatortersebutmenurutSumarnosebagaiberi
kut: (1) mengidentifikasiunsur  yang  diketahui, ditanyakan,
dankecukupanunsur, (2) membuat model matematika, (3)
menerapkanstrategimenyelesaikanmasalahdalam/diluarmatematika,
(4)menjelaskan /menginterprestasikanhasil, (5) menyelesaikan model
matematikadanmasalahnyata, (6)
menggunakanmatematikasecarabermakna.’’

MenurutNational Council Of Teacher Of Mathematics (NCTM)
ada 4 indikatorkemampuanpemecahanmasalah: (1)
menerapkandanmengadaptasiberbagaipendekatandanstrategiuntukmenyel
esaikanmasalah, (2) menyelesaikanmasalah yang muncul di
dalammatematikaatau di dalamkonteks lain yang melibatkanmatematika,

3) membangunpengetahuanmatematis yang

L eo AdharEffendi, «
PembelajaranMatematikadenganMetodePenemuanTerbimbinguntukMeningkatkanKemampuanRepres
entasidanPemecahanMasalahMatematisSiswa SMP”, dalamJurnalPenelitianPendidikan, Volume 13,
No. 2, Oktober 2012, hlm. 3.

*'Husna, dkk.Loc. Cit.
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barulewatpemecahanmasalah, dan (4) memonitordanmerefleksipada
proses pemecahanmasalahmatematis.
Menurut Polya yang dikutip dari buku strategi pembelajaran matematika
kontemporer, solusi soal pemecahan masalah memuat empat langkah fase
penyelesaian, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan melakukan pengecekan
kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan.™
1. Memahami masalah
Pada tahap ini, kegiatan pemecahan masalah diarahkan untuk
membantu siswa menetapkan apa yang diketahui pada permasalahn
dan apa yang ditanyakan.
Beberapapertanyaanperludimunculkankepadasiswauntukmembantunya
dalammemahamimasalahini.Pertanyaan-pertanyaantersebutantara lain:
1) Apakah yang diketahuidarisoal?
2) Apakah yang ditanyakansoal?
3) Apasajainformasi yang diperlukan?
4) Bagaimanaakanmenyelesaikansoal?
Berdasarkanpertanyaan-pertanyaan di atas,

diharapkansiswadapatlebihmudahmengidentifikasiunsur yang

3?DjamilahBondanWidjajanti,
“KemampuanPemecahanMasalahMatematisMahasiswadanCalon Guru Matematika:
ApadanBagaimanaMengembangkannya”, dalamJurnal Seminar
NasionalMatematikadanPendidikanMatematika, Desember 2009, him. 408.

33 ErmanSuherman, dkk.Op. Cit.,hlm. 91.
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diketahuidan yang ditanyakansoal.Dalamhalini,
strategimengidentifikasiinformasi ~ yang  diinginkan,  diberikan,
dandiperlukanakansangatmembantusiswamelaksanakantahapini.

2. Membuat rencana untuk menyelesaikan masalah
Pendekatan pemecahan masalah tidak akan berhasil tanpa perencanaan
yang baik. Dalam perencanaan pemecahan masalah, siswa diarahkan
untuk dapat mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan masalah
yang sesuai untuk menyelesaikan masalah. Dalam mengidentifikasi
strategi-strategi pemecahan masalah ini, hal yang paling penting untuk
diperhatikan adalah apakah strategi tersebut berkaitan dengan
permasalahan yang akan dipecahkan.

3. Melaksanakan penyelesaian soal
Jika siswa telah memahami permasalahan dengan baik dan sudah
menentukan strategi pemecahannya, langkah selanjutnya adalah
melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang telah
direncanakan.
Kemampuansiswamemahamisubstansimateridanketerampilansiswamel
akukanperhitungan-
perhitunganmatematikaakansangatmembantusiswauntukmelaksanakant
ahapini. Perhatikankembalicontohpenyelesaianpermasalahan.

4. Memeriksa ulang jawaban yang diperoleh
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Langkah memeriksa ulang jawaban yang diperoleh merupakan

langkah terakhir dari pendekatan pemecahan masalah matematika.

Langkah ini penting dilakukan untuk mengecek apakah hasil yang

diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi

dengan yang ditanya. Ada empat langkah penting yang dapat dijadikan

pedoman untuk dalam melaksanakan langkah ini, yaitu:

1)  Mencocokkan hasil yang diperoleh dengan hal yang ditanyakan

2)  Menginterpretasikan jawaban yang diperoleh

3) Mengidentifikasi adakah cara lain untuk mendapatkan
penyelesaian masalah

4)  Mengidentifikasi adakah jawaban atau hasil lain yang
memenuhi.**

Manfaat kemampuan pemecahan masalah dikemukan juga oleh
Soedjadi dalam buku Kisworo bahwa keberhasilan seseorang dalam
kehidupannya banyak ditentukan oleh kemampuan untuk memecahkan
masalah yang dihadapinya. Mengenai aturan atau urutan berupa
langkah-langkah dalam pemecahan masalah, sudah banyak ahli yang

mengemukakannya. >

**RizkiKurniawanRangkuti,
“PenerapanPembelajaranMatematikaRealistikuntukMeningkatkanKemampuanPemecahanMasalahMat
ematikaSiswapadaPokokBahasanPersamaan Linear SatuVariabel di kelas VII SMP NurulHasanah
Medan TA 2013-2014”https.//www.academia.edu/5399955/,diaksesSenin 19 Januari 2015, Jam 2.50
WIB.

#*Kisworo, Op.Cit. hlm.20.
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Gagne dalam buku Ruseffendi mengatakan bahwa dalam
pemecahan masalah biasanya ada 5 langkah yang harus dilakukan:*°

a) menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas;

b) menyatakan masalah dalam bentuk yang operasional (dapat
dipecahkan);

c) menyusun hipotesis-hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang
diperkirakan baik untuk dipergunakan dalam memecahkan
masalah itu;

d) mengetes hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh
hasilnya pengumpulan data, pengolahan data, dan lain-lain);
hasilnya mungkin lebih dari sebuah;

e) memeriksa kembali (mengecek) apakah hasil yang diperoleh itu
benar; mungkin memilih pula pemecahan yang paling baik.

Sudjimat mengatakan bahwa : “Belajar pemecahan masalah
pada hakekatnya adalah belajar berpikir (learning to think) atau belajar
bernalar (learning to reason), yaitu berpikir atau bernalar
mengaplikasikan pengetahuan-pengetahuan yang telah diperoleh
sebelumnya untuk memecahkan masalah-masalah baru yang belum
pernah dijumpai sebelumnya. Karena itu pembelajaran yang bernuansa

pemecahan masalah harus dirancang sedemikian rupa sehingga

Ruseffendi, Pengantar Kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya dalam
Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA, (Bandung: Tarsito, 1991),hlm.169.



38

mampu merangsang siswa untuk berpikir dan mendorong siswa
menggunakan pikirannya secara sadar untuk memecahkan masalah”.”’
Suatu kondisi yang mendukung terlaksananya kegiatan

pemecahan masalah diantaranya adalah keinginan atau ketertarikan

siswa terhadap masalah yang dihadapinya. Jacobson, Lester, dan

Stengel dalam Krulik, S. dan Robert E. Reys,mengajukan tiga prinsip

dasar agar siswa tertarik untuk menyelesaikan masalah, yaitu :>*

a) Berikan kepada siswa pengalaman langsung, aktif, dan
berkesinambungan dalam menyelesaikan soal-soal beragam;

b) Ciptakan hubungan yang positif antara minat siswa dalam
menyelesaikan soal dengan keberhasilan mereka; dan

c¢) Ciptakan hubungan yang akrab antara siswa, permasalahan, prilaku
pemecahan masalah, dan suasana kelas.

4. Materi Pecahan

Kata pecahanberartibagiandarikeseluruhan yang
berukuransamaberasaldaribahasa Latin fractio yang
berartimemecahmenjadibagian-bagian yang lebihkecil.

Sebuahpecahanmempunyai 2 bagianyaitupembilangdanpenyebut yang
penulisannyadipisahkanolehgarislurusdanbukan miring (/).Pecahan dapa

juga diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh. Dalam ilustrasi

Sudjimat, Dwi agus, “Pemecahan Masalah : Tinjauan Singkat Berdasar Teori Kognitif”,
Jurnal Pendidikan Humaniora dan Sains, Februari 1996, him.28.
**Krulik, Stephen dan Robert E. Reys. Op. Cit. him.127.
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gambar, bagian yang dimaksud adalah bagian yang diperhatikan, yang
biasanya ditandai dengan arsiran. Bagian ini dinamakan dengan
pembilang. Adapun bagian yang utuh adalah bagian yang dianggap
sebagai satuan, dan dinamakan penyebut.”” Selanjutnya Nita Ariani

menyatakan bahwa: “Pecahan adalah suatu bilanagan yang dinyatakan

dalam bentuk % dengan a dan b bilangan bulat b # a, dan b bukan faktor

. 55 40
dari a”.

Adapun yang dipelajari pada pokok bahasan pecahan di kelas III
SD sesuai Standar kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator sebagai
berikut:

Tabel 1
StandarKompetensi, KompetensiDasardanIndikatordaripecahan

Standarkom | 1. Memahamipecahansederhanadanpenggunaannyad

petensi alampemecahanmasalah.

Kompetensi | 1.1. Mengenalpecahansederhana

dasar

Indikator 1.1.1.Mengenalpecahansebagibagiandarisesuatu yang

utuh.
1.1.2.Membacadanmenulislambangpecahan.
1.1.3.Menyajikannilaipecahandenganmenggunakanbe

rbagaibentukgambar.
1.1.4.Membandingkanpecahan.
1.1.5.Memecahkanmasalah yang

berhubungandenganpecahan.

**Heruman, Model Pembelajaran Matematika (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), him.

**Nita Ariani, Bermain dengan Bilangan (Jakarta: Regina Eka Utama, 2010), hlm.45.
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a. Mengenal Pecahan
1. Mengenal Pecahan sederhana (misal : Setengah, sepertiga, dan
Seperempat)
Pecahan dapa jugat diartikan sebagai bagian dari sesuatu
yang utuh. Sebuahpecahanmempunyai 2
bagianyaitupembilangdanpenyebut yang

penulisannyadipisahkanolehgarislurusdanbukan miring (/).Contoh
%, % dan seterusnya. Pecahan biasa dapat digunakan untuk

menyatakan makna dari setiap bagian dari yang utuh.

Sebagai contoh apabila kakak mempunyai sebuah apel yang
akan dimakan berempat dengan temannya, maka apel tersebut harus
dipotong-potong menjadi 2 bagian yang sama. Sehingga
masing-masing anak akan memperoleh%bagiandari apel tersebut.

. 1 J . . .
Pecahan blasazmewaklh ukuran dari masing-masing potongan apel.

Dalam lambang bilangan % (dibaca setengah atau satu perdua), ” 2

“ menunjukkan banyaknya bagian-bagian yang sama dari suatu
keseluruhan atau utuh dan disebut “penyebut”. Sedangkan 17
menunjukkanbanyaknyabagian yang
menjadiperhatianataudigunakanataudiambildarikeseluruhanpadasaat

tertentudandisebutpembilang.
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2. Membaca, membilang, dan menulis Lambang Pecahan

Contoh :

Daerah yang diberi warna adalah 1 bagian dari 3. Oleh karena
itu, daerah tersebut menunjukkan pecahan. % Pecahané dibacasatu

pertiga atau sepertiga.

3. Menyajikan nilai pecahan dengan menggunakan berbagai bentuk

gambar.

2P

Pada gambar diatas tampk bahwa sebuah apel dibagi menjadi dua

N R

bagian yang sama besar =
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Pada gambar diatas tampak bahwa sebuah apel dibagi menjadi empat

. 1
bagian yang sama besar = "

b. Membandingkan Pecahan Sederhana
1. Membandingkan dua pecahan menggunakan garis bilangan

Perhatikan letak pecahan pada garis bilangan berikut !

—9 ® ¢ ® o>
0 1 2 4
4 3 4 4

Setelah memperhatikan gambar diatas maka dapat ditentukan

nilai suatu bilangan pecahan.

Pecahan é terletak di sebelah kanan i; maka é lebih besar
daripada i ; dapat ditulis §>i. Pecahan § terletak di sebelah kiri%;
maka § lebih kecil daripada%; dapat ditulis §<%.

2. Membandingkan pecahan dengan cara lain

Selain menggunakan garis bilangan, dapat digunakan perkalian

silang untuk membandingkan pecahan.

Contoh :

Ingatlah kembali nilai suatu pecahan !

a)

Cara penyelesaian:



43

(1x4)...(1x3)

4 > 3

Jadi, l>l
3 4

b)

Cara penyelesaian:
(1 x4)..(2x3)
4 < 6

Jadi, l<g

¢. Memecahkan Masalah yang melibatkan pecahan Sederhana
1. Menjumlahan Dua Pecahan yang Berpenyebut Sama
Untuk menjumlahkan dua pecahan berpenyebut sama, cukup

menjumlahkan pembilang sedangkan penyebut tetap.
Contoh :
Bu Mira mempunyai sebuah kue tart. Kue itu dibagi menjadi 6
Bagian yang sama besar. Satu bagian kue diberikan kepada Santi
dan dua bagian diberikan kepada Sinta. Berapa bagiankah yang
diterima oleh Santi dan Sinta?

Penyelesaian :
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Santi mendapatkan % bagian, sedangkan sinta mendapatkan %bagian.

Maka % + % = S, jumlah bagian kue yang diberikan kepada santi dan

Sinta adalah % bagian.

. Pengurangan Dua Pecahan yang Berpenyebut Sama

Cara mendapatkan hasil pengurangan pecahan dengan penyebut
sama adalah dengan mengurangkan pembilang dengan pembilang

dan penyebut tetap.

Contoh :

Ibu mempunyai sebuah kue tart. Kue itu dipotong menjadi 6 bagian
yang sama besar. Kemudian Erna memakan kue itu satu bagian.
Berapa bagian lagi kue ibu sekarang?

Penyelesaian :

Kue Ibu ada 1 buah. Jika dipotong menjadi 6 bagian maka 1 buah
sama dengang. Untuk mengetahui banyaknya bagian kue yang

dimiliki ibu, maka kita harus mengurangkan bagian kue yang

dimakan Erna dari bagian kue yang dimiliki ibu mula-mula, yaitu :

6
6

=
ol

. Jadi, kue ibu sekarang adalah 5 bagian dari keseluruhan

5. .
atau bagian.



45

B. Penelitian Terdahulu
Untuk memperkuat penelitian ini maka peneliti melampirkan suatu
fakta yang telah diteliti orang-orang yang telah meneliti sehingga lebih
menguatkan kajian yang akan dibahas selanjutnya, maka peneliti mengambil
penelitian terdahulu sebagai berukut :

1. Skripsi Fadillah dengan judul “pengaruh pendekatan Open-Ended
terhadap kreativitas belajar siswa pada materi kubus dan balok di kelas
VIII SMP N 2 Batang Natal” yang menyimpulkan bahwa adanya fungsi
siswa dan guru dalam pembelajaran jika dipusatkan pada siswa dan guru
yaitu dengan pelaksanaan pendekatan Open-Ended terhadap kreativitas
belajar siswa pada materi kubus dan balok di kelas VIII SMP N 2 Batang
Natal. Kesimpulannya bahwa komponen ini sama-sama penting dalam
pembelajaran yang mana jika berpusat pada siswa maka siswa lebih
kreatif dan jika berpusat pada guru maka siswa lebih terarah.*!

2. Halimatussa’diyah Pulungan dengan judul “Pengaruh Pendekatan
Pembelajaran Open-Ended Terhadap Kemampuan Matematis Berpikir

Kreatif Siswa Pada Materi Pokok Bangun Datar Segiempat Di Kelas VII

*'Fadillah, PengaruhPendekatan Open-Ended
TerhadapKreativitasBelajarSiswaPadaMateriKubusdanBalok di Kelas VII SMP Negeri 2 BatangNatal
. STAIN Padangsidimpuan, 2012.



46

SMP Negeri 5 Padangsidimpuan”. Kesimpulannya bahwa Hj ditolak dan
H, diterima.*?

3. Skripsi Laila Ramadani Pulungan dengan judul “Penerapan Model
PembelajaranRole
PlayingdalamMeningkatkanKemampuanPemecahanMasalahMatematikap
adaMateriAritmatikaSosial di  Kelas VII-A Siswa SMP Negeri
1BatangAngkola” menyimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaranrole
playingberhasildapatmeningkatkankemampuanpemecahanmasalahmatem
atikasiswapadamateriaritmatikasosial di kelas VII-A siswa SMP Negeri 1
BatangAngkola.*’

4. Skripsi Hartatiana dengan Judul “Pengembangan Soal Pemecahan
Masalah Berbasis Argumen Untuk Siswa Kelas V Di SD Negeri 79
Palembang” menyimpulkan bahwadari hasil uji coba siswa rata-rata dua
kali tes mencapai 65,03 dengan kategori cukup baik. Artinyasoal yang
dikembangkancukupefektifuntukdigunakandalampembelajaranmatematik

44
a.

**HalimatusSa’diyahPulungan, PengarruhPendekatanPembelajaran Open-Ended
terhadapKemampuanMatematisBerpikirKreatifSiswapadaMateriPokokBangunDatarSegiempat di
Kelas VII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. IAIN Padangsidimpuan, 2014.

“Laila Ramadani Pulungan, Penerapan Model Pembelajaran Role Playing
dalamMeningkatkanKemampuanPemecahanMasalahMatematikapadaMateriAritmatikaSosial di Kelas VII-
A Siswa SMP Negeri 1BatangAngkola, IAIN Padangsidimpuan Utara, 2015.

*“Hartatiana,Pengembangan Soal Pemecahan Masalah Berbasis Argumen Untuk Siswa Kelas V
Di Sd Negeri 79 Palembang, FKIP UNSRI, 2011.
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Hal inilah salah satunya yang membuat peneliti terdorong untuk
melakukan penelitian untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalahsiswa dengan pendekatan Open-Ended pada materi pecahan. Peneliti
berusaha untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa agar
siswa lebih kreatif menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan
pecahan ketika diadakan tes atau dalam permasalahan sehari-hari.

C. Kerangka Berpikir

Dalam pendekatan Open-Ended guru memberikan permasalahan
kepada siswa yang solusinya tidak perlu ditentukan hanya satu jalan/cara.
Guru harus memanfaatkan keberagaman cara atau prosedur untuk
menyelesaikan masalah itu untuki memberikan pengalaman siswa dalam
menemukan sesuatu yang baru berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan
cara berfikir matematik yang diperoleh sebelumnya.

Dengan adanya pendekatan Open-Ended ini maka siswa akan
berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering mengekspresikan
idenya, memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan
dan keterampilan matematik secara komprehensif, dengan kemampuan
matematika rendah dapat merespon permasalahan dengan cara mereka sendiri,
secara insteringsik termotivasi untuk memberikan bukti atau penjelasan, dan
memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam menjawab
permasalahan.

D. Hipotesis Penelitian
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Hipotesis merupakan kesimpulan sementara terhadap suatu masalah
yang diperkirakan benar, tetapi membutuhkan pengujian atas kebenarannya.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa
H<hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.

Dari pendekatan di atas maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan yang
diajukan dalam penelitian berdasarkan kerangka fikir di atas, hipotesis yang
diajukan peneliti adalah “ada pengaruh yang signifikan antara pendekatan
Open-Ended terhadap kemampuan pemecahan masalah siswapada pokok

bahasan pecahan di kelas III SDN 200117 Padangsidimpuan Utara.

“Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta,1990), him. 224.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 200117 Padangsidimpuan Utara

untuk mata pelajaran matematika pada kelas III.Penelitian ini diteliti pada

November 2014 sampai dengan November 2015.

Tabel 2
TimeSchedule Penelitian

No

Kegiatan

Waktu

Bulan
Thn

Bulan

Thn

Thn

Nov| Des

Apr

Mei

Jun

jul

agt

Spt

Okt

Nov

Pengesahan Judul

Pengumpulan data

Penyusunan
proposal/revisi

Persiapan Penelitian

Menyusun konsep
pelaksanaan

Menyusun instrumen

Validasi Instrumen

Pelaksanaan
penelitian

Penyusunan laporan

Menyusun  konsep
laporan

Penyusunan Laporan

Pengumpulan hasil

Pengolahan data

Menyempurnakan
hasil penelitian/revisi
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B. Jenis dan Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif dan
menggunakan metode eksperimen yaitu metode yang sistematis, logis, dan
teliti di dalam melakukan kontrol terhadap kondisi. Desain penelitian yang
digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest Design, yaitu eksperimen yang
dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa pembanding.' Dalam istilah lain

desain ini melakukan dua kali observasi yaitu sebelum eksperimen (O,)

disebut pre test, dan sesudah eksperimen(O , ) yang disebut post test. Bentuk

rancangan yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3
Rancangan Penelitian Kuasi Eksperimen
) X O,)
Keterangan :
O, : Nilai pretest ( sebelum diberi perlakuan )
X : Perlakuan (treatment) yang diberikan (pembelajaran dengan

menggunakanpendekatan Open-Ended)

o, : Nilai posttest ( setelah diberi perlakuan )

'Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, ( Jakarta : Rineka Cipta, 1990), him. 279.
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Selanjutnya bandingkan hasil O,dan O, untuk menentukan seberapa

besarkah perbedaan yang timbul akibat dari perlakuan (treatment) yang
diberikan yaitu dengan menggunakan pendekatan Open-Ended. Adapun hasil

(O, - O, ) diasumsikan merupapakn pengaruh dari perlakuan (freatment)

yang diberikan yaitu dengan menggunakan pendekatan Open-Ended.
Kemudian untuk menetukan apakah perbedaan tersebut signifikan atau tidak

maka dapat digunakan perhitungan tes statistik yang cocok.

C. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi
sasaran penelitian.” Objek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan
dan mengumpulkan data disebut populasi.’ Suharsimi Arikunto
menyatakan “populasi ialah sekelompok individu tertentu yang memiliki
karakteristik umum yang menjadi pusat perhatian penelitian, populasi
juga bisa berupa semua individu yang memiliki pola kelakuan tertentu
dan sebagian”.*

Dalam hal ini, yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas III SDN 200117 Padangsidimpuan Utara yang

’Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Citapustaka Media,
2014), him.51.

3Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004),
hlm.23.

*Suharsimi Arikunto, Op.Cit,him.115.
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berjumlah 112 orang yang terdiri dari tiga kelas, yaitu kelas Il , kelas
I, kelas Il . lebih jelasnya populasi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4
Keadaan populasi Penelitian di SDN 200117 Padangsidimpuan Utara

No Kelas Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1 III-A 17 Orang 24 Orang 41 Siswa
2 111-B 21 Orang 19 Orang 40 Siswa
3 111-C 15 Orang 16 Orang 31 Siswa
Jumlah 53 Orang 60 Orang 112 Siswa
b. Sampel

Secara sederhana sampel diartikan bagian dari populasi yang
akan diteliti. Sampel adalah cuplikan atau bagian dari populasi.” Hal
yang sama juga diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto, bahwa sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.® Jadi, telah jelas bahwa
sampel adalah sebagian dari objek yang akan diteliti yang dipilih
sedemikian rupa sehingga mewakili keseluruhan objek (populasi) yang
akan diteliti.

Dalam menentukan sampel dikenal dengan adanya teknik
sampling. Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang

jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber

*Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Bidang Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012),
him. 96.

SSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Asdi
Mabhastya, Cet. Ke- 13, 2006), him. 130.
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data sebenarnya.” Pada dasarnya ada dua cara pengambilan sampel,
yaitu dengan cara acak dan secara tidak acak. Maka pada penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik sampling secara tidak acak.

Dalam hal ini, peneliti mengambil teknik nonprobability
sampling dengan pemilihan sampel secara purposive(purposive
sampling).Dimana purposif sampling ini sampel diambil dengan maksud
atau tujuan tertentu, bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memilki
informasi yang diperlukan penelitiannya.*Berdasarkan hasil dari
wawancara guru dan hasil tes yang sudah dilakukan sebelum diberikan
pendekatan maka sampel penelitian ini terdiri atas satu kelompok
eksperimen kelas III-C yang berjumlah 31 orang siswa sebagai kelas
yang diberlakukan prefest dan posttest atau sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan.

. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah berbagai cara yang digunakan
untuk mengumpulkan data, menghimpun, mengambil, atau menjaring data
penelitian.” Instrumen vyang digunakan sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan penelitian karena kualitas instrumen akan menentukan kualitas

data yang terkumpul.

"Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), him. 110.
¥ Ahmad Nizar Rangkuti, Op. Cit.,hlm. 57.
*Suwartono, Dasar-dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2014), hlm.41.
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Pembuatan instrumen harus diawali dengan mengetahui serta
menetapkan variabel-variabel bebas (x) dan variabel terikat(y).Variabel-
variabel dalam penelitian ini adalah satu variabel x dan satu variabel y.
Adapun variabel- variabel itu adalah variable x (pendekatan Open-Ended),
dan variabel terikatnya yadalah (kemampuan pemecahan masalah pada pokok

bahasan pecahan.)

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka peneliti
menggunakan instrumen pengumpun data berupa tes. Tes, yaitu seperangkat
rangsangan (stimulasi) yang diberikan kepada seseorang dengan maksud
untuk mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor
angka.'’Tes ini bertujuan untuk melihat kemampuan pemecahan masalah

siswa pada pokok bahasan pecahan.

Setiap siswa pasti memiliki kemampuan pemecahan masalah, akan
tetapi ada yang rendah, sedang, dan tinggi.Sehingga tes uraian lebih tepat
digunakan dibandingkan dengan tes objektif.Oleh karena itu, tes yang
digunakan untuk kedua variabel adalah tes subjektif (essay tes) dengan teknik
penskoran mendasarkan diri kepada bobot yang diberikan untuk setiap butir

soal.

""Margono, Op.Cit, hlm. 118.
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Tabel.5
Tabel Kisi-Kisi Pre-testdan post-testPemecahan masalah Siswa Pokok
BahasanPecahan kelasIII-C SDN 200117 Padangsidimpuan Utara

. Nomor Jumlah
No Indikator Item Soal Soal
Memahami masalah (Mengidentifikasi
) .. la, 2a, 3a,
1 unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 4a. 54 1
kecukupan unsur) ’
Merencanakan penyelesaian (Membuat
model matematika) 1b, 2b, 3b,
2 Merencanakan penyelesaian 4b, 5b !
(Menerapkan strategi menyelesaikan
masalah dalam/diluar matematika)
3 Menyelesaikan masalah (Menyelesaikan | Ic, 2c, 3c, 1
model matematika dan masalah nyata) 4c, 5¢
Melakukan pengecekan kembali
4 (Menjelaskan menginterpretasikan 1d, 2d, 3d, 1
hasil) 4d,5d
Tabel 6
Pemberian Skor dalam Tes Pemecahan Masalah'!
SKOR
Indikator 3 B 1 0
1. Memahami Menuliskan Menuliskan Menuliskan Tidak satupun
masalah apa yang apa yang apa yang yang ditulis
diketahui dan | diketahui dan | diketahui dan
apa yang ditanya, ditanya, salah
ditanya, benar. | hampir benar. | satu benar.
. Merencanakan | Menulis model | Menulis model | Menulis model (Tidak satupun
Penyelesaian matematika matematika matematika yang ditulis
yang dipakai yang dipakai yang dipakai

"Effie Efrida Muchlis, “Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) Terhadap Perkembangan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas I SD Kartikal.l10
Padang,” dalam Jurnal Exacta, Volume X, No. 2, Desember 2012, him. 137.
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. Menyelesaikan
masalah

. Melakukan
pengecekan
kembali

(rumus) secara
tepat,
perhitungan
benar

Menyelesaikan
permasalahan
secara tepat

(rumus) secara
tepat,
perhitungan
hampir benar

Menyelesaikan
permasalahan
secara hampir
benar

Pengecekan
dilaksanakan
untuk melihat
kebenaran
proses

(rumus) secara
kurang tepat,
perhitungan
benar

Menyelesaikan
permasalahan
secara tidak
benar

Ada
pengecekan
jawaban/hasil
tindak tuntas

Tidak
menyelesaikan
permasalahan

Tidak ada
pengecekan
jawaban

. Teknis Analisis Instrumen

Untuk mengetahui tes tersebut layak diujikan atau tidak, maka perlu

dilakukan uji validitas tes dan uji reliabilitas tes.

1. Validitas Instrumen

Validitas adalah ketepatan alat ukur yang dapat digunakan untuk

mengukur apa yang hendak diukur. Sebelum diuji soal yang dibentuk dari

kisi-kisi tersebut terlebih dahulu diuji validitasnya, meliputi uji validitas tes

rasional. Validitas rasional adalah validitas yang diperoleh atas dasar hasil

pemikiran, validitas yang diperoleh dengan cara berpikir logis.'. Validitas

kontruksi

dilakukan dengan menganalisis

dengan jalan melakukan

"2Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),

hlm. 166.
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pencocokan antara aspek-aspek berpikir yang terkandung dalam tes
pemecahan masalah tersebut.
Untuk mengetahui validitas butir soal subjektif digunakan rumus
korelasi product moment.
- N.ZXY) - ZX)QXY)
' J [N.ZX* = EX)?[[N.ZY* - (ZV)?]

Dimana :

Tyy = koefisien korelasi
N = jumlah sampel

X = skor butir

Y = skor total

Dengan kriteria pengujian item dikatakan valid jika 7yysy, ., (@ =

0,05)

. Reliabilitas

Pengertian reliabilitas tes berhubungan dengan ketepatan hasil tes,
suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap.'*Reliabilitas yang digunakan

peniliti adalah instrument skor non diskrit. Instrument skor non diskrit

BSuharsimi Arikunto, Op.Cit, hlm. 86.
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merupakan instrument pengukuran sistem skoringnya bukan 1 dan 0, tetapi
bersifat gradual, yaitu ada penjenjangan skor mulai dari skor yang tertinggi
sampai skor terendah.'

Dalam rangka menentukan apakah tes pemecahan masalah siswa
bentuk uraian telah memiliki reliabilitas yang tinggi ataukah belum, pada

umumnya digunakan rumus alpha,'” yaitu:

2
1 = (ﬁ) (1 a ZS%)

Keterangan :
111 = koefisien reabilitas tes
n = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
1 = bilangan konstan
s? = varian total
¥ s? = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item

Dimana,

2 2
2 (Exin) 2 (Zxp)
— in n_ I\L]n danSz — th_ N
N t N

2

ln
Dengan x; = jumlah skor tiap soal yang diperoleh peserta didik

x =jumlah skor yang diperoleh tiap siswa

“Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), hlm. 151.
Ibid. hlm. 208.

57



3. Taraf Kesukaran
Uji taraf kesukaran bertujuan untuk mengetahui soal-soal yang
mudah, sedang dan sukar. Untuk menentukan tingkat kesukaran untuk
tes uraian (essay) yang diungkapkan oleh Suherman dalam jurnal

Mustafidah masing-masing butir soal digunakan rumus:

_ A+B—(2NSnin)
ZN(Smak_Smin)

TK:

Keterangan:
TK = koefisien tingkat kesukaran
A = jumlah skor kelompok atas

B= jumlah skor kelompok bawah

N = jumlah mahasiswa kelas atas atau bawah
Siak = skor tertinggi tiap soal
Smin = skor terendah tiap soal

Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat
kesukaran butir soal adalah:
TK < 0,00 adalah soal terlalu sukar
0,00 < TK < 0,30 adalah soal sukar
0,30 < TK <0,70 adalah soal sedang
0,70 < TK < 1,00 adalah soal mudah'®

4. Daya Pembeda

"“Hindayanti Mustafidah, “Pengembangan Perangkat Lunak Komputer Untuk Mengevaluasi
Soal Tes”, dalam Jurnal Paedagogia, volume 12, No.1, Februari 2009, hlm. 4.
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Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk

membedakan antara peserta tes yang pandai dengan peserta tes yang

kurang pandai. Untuk menghitung daya pembeda soal digunakan

rumus: 17

_Ba Bp
Ja JB

Keterangan:

D = Daya pembeda butir soal

B, = Banyaknya kelompok atas yang menjawab betul

J4 = Banyaknya siswa kelompok atas

Bp = Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab betul

Js = Banyaknya kelompok bawah

Klasifikasi daya pembeda :

D < 0,00

0,00<D<0,20
0,20<D<0,40
0,40<D<0,70

0,70<D < 1,00

. Teknik Analisis Data

: semuanya tidak baik
: jelek

: cukup

: baik

: baik sekali

Pada penelitian ini peneliti menggunakan statistik deskriptif dan

teknik statistik inferensial yang akan diuraikansebagai berikut. Statistik

Ibid., hlm. 66.
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deskriptif atau statistik deduktif adalah statistik yang mempunyai tugas
mengorganisasi dan menganalisis data agar dapat memberikan gambaran
secara teratur, ringkas dan jelas, mengenai sesuatu gejala, peristiwa atau
keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau makna tertentu.'®
Statistik inferensial atau statistik induktif adalah statistik yang
menyediakan aturan atau cara yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam
rangka menarik kesimpulan yang bersifat umum secara generalisasi dari
sekumpulan data yang telah disusun atau diolah. Akan diuraikan sebagai
berikut :
1. Analisis Data Deskriptif
Cara menganalisis data menggunakan statistik deskriptif dengan
mencari nilai pemusatan data (mean, median, dan modus) dan nilai
sebaran data (varians dan standar deviasi).
a. Mean (rata-rata)

Rumus yang digunakan yaitu:'’

CYfX
M ==~

Keterangan:

M, = Mean (rata-rata)

"8 Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik untuk Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media,
2014), him. 2.
' Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2008), him. 85.
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2. fX = Jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor
dengan frekuensinya
N = Number of cases Jumlah mahasiswa

b. Median

Rumus yang digunakan yaitu:*°
N = fk,
Mdn =€ +%2—
fi
Keterangan:
Mdn= Median
£= Batas bawah nyata dari interval yang mengandung median
fky,= Frekuensi kumulatif yang terletak di bawah interval yang
mengandung median
f;= Frekuensi asli (frekuensi skor yang mengandung median)
fk, = Frekuensi kumulatif yang terletak di atas interval yang
mengandung median
N= Number of cases (banyaknya frekuensi)
c. Modus

Rumus yang digunakan yaitu:*!

MO=€+<faj_[|‘_1fb)i

1pid him. 101.
Ubid, hlm. 106.
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Keterangan:

M,= Modus
£ = Batas bawah nyata dari interval yang mengandung modus
fk, = Frekuensi kumulatif yang terletak di atas interval yang

mengandung median

fk, = Frekuensi kumulatif yang terletak di bawah interval yang
mengandung median

[ = Kelas interval

Varians

Rumus yang digunakan yaitu:

Y

Keterangan:
02 = Varians

x=(x—x)
N = Subjek

€. Standar Deviasi

sp= |22
N

Keterangan:

SD = Deviasi standar
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Y. fX? = Jumlah dari hasil perkalian yang telah dikuadratkan dengan
frekuensi masing-masing
Y. fX =Jumlah dari perkalian dengan frekuensinya masing-masing
N = Number of cases (Jumlah mahasiswa)
2. Analisis Data Inferensial
1) Uji normalitas
Untuk menghitung atau mengetahui data tersebut berdistribusi
normal atau tidak berdistribusi normalmaka akan diuji terlebih

dahulu.Rumusyang digunakan yaitu rumus Chi kuadrat:

K 2
X2 — (Ol - El)

Z E;

i=1

Keterangan:

X2 : harga chi kuadrat

k : jumlah kelas interval
0; : frekuensi kelompok/hasil tes
E; . frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian jika Xhimng2< Xtabelz maka data distribusi
normal(Hop)dan jika Xhimng2> Xtabelz maka data distribusi tidak normal
(H,)dengan taraf signifikan 5%.>

2)  Uji Hipotesis

22 Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar)
(Bandung: Alfabeta, 2012), him. 104-105.
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Uji hipotesis dibuat untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian
ini diterima atau ditolak.Apabila diperoleh rata-rata prefest dan
posttest berbeda maka perbedaan tersebut harus di uji T untuk dua
sampel berkorelasi. Adapun syarat dari uji T dua sampel besar, yang
satu sama lain saling berhubungan yang datanya berupa data kelompok
dimana N = 30 atau N > 30.> Konsultasi untuk nilai t tabel dengan df

=N — 1. Maka rumus untuk uji t-test adalah:

= M; — M,
SEm,-M,
Keterangan :
M; : mean variabel x
M, : mean variabel y
SE : standar error”*

Kriteria pengujian adalah H, diterima jika tpity ng> teaper
maka ada pengaruh pendekatan open-ended terhadap pemecahan
masalah siswa pada pokok bahasan pecahan di kelas III SD Negeri
200117 Padangsidimpuan Utara, dan jika Ho diterima maka tp;¢y, ng <
traper maka tidak ada pengaruh pendekatan open-ended terhadap
pemecahan masalah siswa pada pokok bahasan pecahan di kelas III

SD Negeri 200117 Padangsidimpuan Utara.

# Anas Sudijono, Pengantar Statistik Penelitian (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada), hlm. 336.
*Ibid. hlm. 345.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan hasil uji coba instrumen penelitian, dan
pembahasandata hasil penelitian tentang pengaruh pendekatan open-ended terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa pada pokok pecahan di kelas III SDN 200117

Padangsidimpuan Utara.

A. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian

Uji coba instrumen dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam
pengumpulan data. Jenis instrumen yang digunakan adalah tes bentuk uraian,
yangbertujuan untuk memeriksa validitas dengan menggunakan rumus korelasi
product momentkemudian dibandingkan dengan e, Mencari reliabilitas peneliti
menggunakan rumus alpha, dan dilanjutkan mencari uji tingkat kesukaran per

butir soal, uji daya pembeda instrumen, dan pola jawaban instrumen.

1. Uji Validitas Intrumen Tes Penelitian

Suatu item dikatakan valid jika nilai ryiung lebih besar daripada ripel
dan jika rpiwne lebih kecil dari ripe maka itemnya tidak valid.Untuk N = 32
dan a = 0,05 maka r tabel sebesar 0,349.Perhitungan validitas untuk lebih
jelas lagi dapat dilihat pada tabel di bawah ini dan dilampirkan pada

lampiran 8:
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Tabel 7
Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Tes

No. Item | Koefisien Korelasi Harga 1y 4pe1 keputusan
Pertanyaan Thitung
1 0,458 Valid
2 0,361 Valid
3 0,623 0,349 Valid
4 0,678 Valid
5 0,648 Valid

Dari tabel diatas, diketahui bahwa terdapat 5 soal yang valid yaitu soal

nomor 1, 2, 3,4 dan 5.

2. Uji Reliabilitas Instrumen Angket Penelitian

Kriteria reliabilitas soal adalah jika koefisien realiabilitas tes (r;;) >
0,349 berarti tes pemecahan masalah siswa yang sedang diuji reliabilitasnya
dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi. Begitu juga sebaliknya,
jika (r11) < 0,349 maka tes hasil pemecahan masalah siswa dinyatakan
belum memiliki reliabilitas yang tinggi.

Berdasarkan hasil perhitungan yang penulis lakukan, bahwa 5 soal
yang diuji cobakan memiliki reliabilitas sebesar 0,373> 0,349.Sehingga tes
hasil belajar dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi.Perhitungan
selanjutnya terdapat pada lampiran9.

3. Uji Taraf Kesukaran Instrumen Tes Penelitian
Kriteria dalam menguji tingkat kesukaran soal ini ada tiga yaitu 0,00 <

p < 0,30 merupakan soal sukar, 0,30 <p < 0,70 merupakan soal yang sedang
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dan 0,70 < p < 1,00 merupakan soal mudah. Berdasarkan hasil perhitungan,
dari 5 soal taraf kesukaran yang diperoleh sedang dan dapat dilihat pada
tabel berikut.Dan perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 10.

Tabel 8
Hasil Uji Taraf Kesukaran Instrumen Tes

No A B SMaks SMin N Indeks Interpretasi
Item Kesukaran
1 140 122 11 5 16 0,53 Sedang
2 135 106 11 3 16 0,57 Sedang
3 130 96 10 3 16 0,58 Sedang
4 129 95 11 3 16 0,50 Sedang
5 131 99 11 3 16 0,52 Sedang

4. Uji Daya Pembeda Instrumen Tes Penelitian
Hasil uji daya pembeda instrumen tes penelitianbahwa dari lima butir
soal yang diuji memiliki daya pembeda yang baik sekali. Perhitungan

selanjutnya dilampirkan pada lampiran 11.

Tabel 9
Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Tes
Nomor Item D= P,—Pg Kreteria
140 122
1 e —— Baik Sekali
D 16 16 1,13 1
135 106
2 = — - = Baik Sekali
D 16 16 1,81
130 96
3 = — = Baik Sekah
b 16 16 212
129 95
4 = = Baik Sekali
D 6 16 2,12
131 99
5 = — - = Baik Sekali
b= "16~%° 1
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B. Deskripsi Data Penelitian
Data yang digunakan untuk melihat pengaruh pendekatan open-ended
terhadap pemecahan masalah siswa pada materi pokok pecahan di kelas III-C
SDN 200117 Padangsidimpuan Utara yaitu instrumen tes yang digunakan pada
saat pretest dan posttest. Gambaran dari pretest dan posttest menunjukkan
pengaruh pendekatan open-ended terhadap pemecahan masalah siswa.
1. Deskripsi Data (Pretest)

Tes awal pada sampel penelitian ini diambil dari hasil placement test
kelas III-C SDN 200117 Padangsidimpuan Utara yaitu sebelum diberikan
perlakuan (treatment).Hal ini digunakan untuk mengetahui kondisi awal
kemampuan sampel penelitian.

Data yang dideskripsikan untuk memperoleh gambaran awal mengenai
pemecahan masalah siswa dari hasil placement test.Deskripsi data yang
menyajikan skor tertinggi, skor terendah, rentang, banyak kelas, panjang
kelas, mean, median, modus, variansi, dan standar deviasi. Deskripsi data
hasil belajar untuk tes awal dapat dilihat pada tabel di bawah ini dan

perhitungannya dilampirkan pada lampiran 12.

Tabell0
Hasil Analisis Data statistik Pretest
No Nilai Keterangan

1 Skor tertinggi 65
2 Skor terendah 36
3 Rentang 29
4 Banyak kelas 6
5 Panjang kelas 5
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6 Mean (rata-rata) 50,93
7 Median 51,59
8 Modus 53,15
9 Variansi 102,700
10 Standar Deviasi 10,134

Dari data yang disajikan pada tabel di atas, memperlihatkan skor
tertinggi sebesar 65 dan skor terendah 36. Perhitungan nilai pemusatan untuk
mean yaitu sebesar 50,93, median sebesar 51,59, dan modus sebesar 53,15.
Sedangkan variansi dan standar deviasi adalah perhitungan untuk mencari
sebaran data yang berguna untuk mencari seberapa besar nilai penyimpangan
atau perbedaan yang timbul dari data yang diperoleh. Variansi untuk tes ini
sebesar 102,70dan standar deviasi sebesar 10,134.

Daftar distribusi frekuensi skor nilai prefest dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 11
Daftar Distribusi Frekuesi Skor Nilai Awal (Pretest)

Interval Nilai F
32-36 4
37—-41 3
42 — 46 3
47 - 51 5
52 —-56 6
57-61 3
62 — 66 7
Jumlah N =31

Data yang diperoleh dari tes awal di atas digambarkan melalui grafik

histogram sebagai berikut:
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Frekuensi
S

32-36 37-41 42-46 47-51 52-56 57-61 62-66

Interval Nilai

Gambar 1
Histogram Nilai Awal (Pretesf) pemecahan masalah siswa Sebelum
Diberi Perlakuan
2. Deskripsi Data(Postest)
Data yang dideskripsikan adalah data hasi postest siswa kelas I1I-C SD
Negeri 200117 Padangsidimpuan Utara. Data postest diperoleh sesudah
diberikan perlakuan dikelas tersebut. Deskripsi data yang menyajikan skor
tertinggi, skor terendah, rentang, banyak kelas, panjang kelas, mean, median,
modus, variansi, dan standar deviasi. Deskripsi data pemecahan masalah

siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini dan perhitungan lebih lanjut

dilampirkan pada lampiran 13.
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Tabel 12

Hasil Analisis Data statistik Posttest

No Nilai Keterangan
1 Skor tertinggi 98
2 Skor terendah 71
3 Rentang 27
4 Banyak kelas 6
5 Panjang kelas 4
6 Mean (rata-rata) 84,5
7 Median 85
8 Modus 88,5
9 Variansi 72,014
10 Standar Deviasi 8,846

Dari data yang disajikan pada tabel di atas, memperlihatkan skor
tertinggi sebesar 98 dan skor terendah 71. Perhitungan nilai pemusatan untuk
mean yaitu sebesar 84,5, median sebesar 85, dan modus sebesar 88,5. Variansi
dan standar deviasi adalah perhitungan untuk mencari sebaran data yang
berguna untuk mencari seberapa besar nilai penyimpangan atau perbedaan

yang timbul dari data yang diperoleh.Variansi untuk tes ini sebesar 72,014 dan

standar deviasi sebesar 8,846.

Daftar distribusi frekuensi skor nilai posttest dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:
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Tabel 13
Daftar Distribusi Frekuesi Skor Nilai Akhir (Posttest)

Interval Nilai
71-74
75-78
79-82
83-86
87-90
91-94
95-98

Jumlah

ol || |[n|u|=-

z

31

Nilai posttest penelitian apabila divisualisasikan dalam bentuk

histogram akan berbentuk seperti gambar berikut ini:

Frekuensi

71-74 75-78 79-82 83-86 87-90 91-94 95-98

Interval Nilai

Gambar 2
Histogram Nilai Akhir (Posttest) pemecahan masalah siswa Setelah Diberi
Perlakuan (7reatment)
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C. Uji Persyaratan

Untuk menarik kesimpulan dari data yang telah diperoleh maka digunakan

satistik inferensial yang menyediakan aturan atau cara yang dipergunakan

sebagai alat dalam menarik kesimpulan yang akan diuraikan sebagai berikut :

1. Uji Persyaratan Data Nilai Awal (Pretest)

a. Uji Normalitas

Untuk menghitung atau mengetahui data tersebut berdistribusi normal

atau tidak berdistribusi normalmaka akan diuji terlebih dahulu.Rumusyang

digunakan yaitu rumus Chi kuadrat:

K

XZ — 2 (Ol - Ei)z
E;

i=1

Keterangan:

X2

: harga chi kuadrat
: jumlah kelas interval
: frekuensi kelompok/hasil tes
. frekuensi yang diharapkan

Setelah dilakukan perhitungan dari hasil data pretest maka
diperolehdiperoleh X,zu-tung = 5,628 dan X%, = 7,815 sehingga
jelas Xﬁitung < XZpe; sehingga hipotesis sampel itu berasal dari

distribusi normal (Hy = data berdistribusi normal)

diterima.Perhitungan selanjutnya terdapat pada lampiran 12.
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2. Uji Persyaratan Nilai Akhir (Posttest)
a. Uji Normalitas
Uji normalitas yang kedua tetap menggunakan rumus yang sama
seperti uji normalitas yang pertama. Rumus yang digunakan yaitu Chi-
kuadrat, data yang diuji adalah nilai rata-rata posttest. Adapun rumusyang

digunakan yaitu rumus Chi kuadrat:

K 2
Xz — (Ol - El)
Z E;
i=1

Keterangan:
X harga chi kuadrat
k :jumlah kelas interval
0; : frekuensi kelompok/hasil tes
E; .frekuensi yang diharapkan
Setelah dilakukan perhitungan dari hasil data postest maka
diperoleh Xﬁitung = 6,742 dan thabel = 7,815 sehingga jelas Xﬁitung <
XZ.,e1 sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa hipotesis sampel ini
berasal dari distribusi normal.Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 13.

b. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis dengan rumus tes “t”

dimana syarat dari uji T dua sampel besar, yang satu sama lain saling
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berhubungan yang datanya berupa data kelompok dimana N = 30 atau N >
30. Konsultasi untuk nilai t tabel dengan df = N — 1. Maka rumus untuk uji
t-test adalah:

) M, - M,
SEm,-m,

Keterangan :

M; :mean variabel x

M, : mean variabel y

SE - standar error'

M;-M; _ 84,5-50,935 33,565

Sehingga ty = =
geato SEMy-M, 0,4458 0,4458

=75,291

diperoleh  thiwng™> tuabel = 75,291> 2,042 dengan taraf signifikan 5%
(0,05) dan df = (N-1) = (31 — 1) = 30. Maka dapat diambil kesimpulan Hy
ditolak dan H, diterima, berarti ada pengaruh yang signifikan antara
pendekatan open-ended terhadap pemecahan masalah siswa pokok
bahasan pecahan di kelas III SD Negeri 200117 Padangsidimpuan

Utara.Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran14.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendekatan
Open-Endedterhadap pemecahan masalah siswa menunjukkan bahwa kelas
yang diambil sebagai sampel adalah berdistribusi normal.Pada penelitian ini,

peneliti hanya mengambil satu kelas sebagai kelas sampel yaitu kelas I1I-C.

Ybid. hlm. 345.
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Sebelum kelas sampel diberikan perlakuan dengan menerapkan
pendekatan Open-Ended terlebih dahulu diberikan pretestsebagai gambaran
awal kondisi siswa. Setelah peneliti mendapatkan hasilawal dari siswapada
pokok bahasan pecahanmasih rendah, maka tindakan selanjutnya adalah
peneliti memberikan perlakuan yaitu dengan menggunakan pendekatan open-
ended,

Setelah kelas sampel diberikan perlakuan, siswa diberikan tes akhir
(posttest). Proses pembelajaran dikelas sampel diawali dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran serta memberikan penjelasan tentang pendekatan open-
ended yang akan digunakan pada proses pembelajaran, kemudian siswa
diberikan motivasi dengan memberikan penjelasan tentang betapa pentingnya
belajar terutama pada bidang studi matematika pada pokok bahasan pecahan.

Bardasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil
perhitungan menunjukkan bahwa sebelum dan sesudah diberikan tes terdapat
perbedaan.Pada hasil perhitungan post-testdiperoleh rata-rata 83,06 setelah
diberi perlakuan lebih baik dari rata-rata pre-test yaitu 57,26 sebelum diberi
perlakuan Sedangkan hasil tes “t” diperoleh thitung™  trabel
75,291>2,042dengan taraf signifikan 5% (0,05) dan df = (N-1) = (31-1) = 30.
Hal ini membuktikan bahwa hasil tes pemecahan masalah siswa setelah
diberikan perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum diberikan

perlakuan.
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Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, meningkatnya
kemampuan pemecahan masalah siswa ini tidak lepas dari adanya pengaruh
pendekatan pembelajaran, model pembelajaran dan lain-lainnya.Salah
satunyadengan pendekatan pembelajaran open-ended ini, peran siswa sangat
diperhatikan.Pendeketan open-ended ini menyajikan permasalahan dengan
pemecahan berbagai cara dan solusi yang beragam serta memberikan
kebebasan kepada siswa untuk mengungkapkan berbagai cara dan strategi
dalam memecahkan masalah sesuai dengan kemampuan siswa tersebut. Oleh
karena itu, dapat disimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
pendekatan open-ended terhadap pemecahan masalah siswa pada pokok

bahasan pecahan di kelas III SDN 200117 Padangsidimpuan Utara.

. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini telah disesuaikan dengan langkah-langkah
metodologi penelitian.Hal ini bermaksud untuk mendapatkan hasil yang baik
serta sistematis.Namun untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari
penelitian ini sangat sulit karena berbagai keterbatasan peneliti.

Keterbatasan tersebut antara lain kondisi siswa yang merasa bingung
pada awal proses pembelajaran karena siswa terbiasa menerima informasi
yang diberikan guru dan menjawab soal hanya dengan satu cara. Tetapi
apabila pendekatan pembelajaran ini sering di lakukan dalam proses
pembelajaran, maka siswa akan merasa terbiasa juga dengan keadaan tersebut

dan mereka akan senang dalam proses pembelajaran tersebut.
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Selain itu pemberian tes bentuk soal cerita untuk melihat kemampuan
pemecahan masalah siswa masih kurang efektif atau tidak cocok di kelas
rendah atau tingkat SD. Dikatakan demikian, karena pada pemecahan masalah
siswa ini sesuai indikator yaitu memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, menyelesaikan masalah dan melakukan pengecekan kembali
bagi siswa tingkat SD cukup banyak. Hal ini membuat banyak siswa bingung
dan merasa kesulitan dalam memahami isi soal.

Pendekatan ataupun model dalam pembelajaran yang mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah siswa banyak, tetapi dalam penelitian ini

pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan open-ended saja.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari pengaruh pendekatan Open-
Endedterhadap kemampuan pemecahanmasalahsiswapada pokok bahasan
pecahan di kelas III SDN 200117 Padangsidimpuan Utara yang dijelaskan
melalui data pretest dan posttest diperoleh hasilpretestmemiliki rata-rata
50,93 dan postest memiliki rata-rata 84,5. Dengan kata lain hasilkemampuan
pemecahan masalah siswa pada pokok bahasan pecahan di kelas III SDN
200117 Padangsidimpuan Utara setelah diberikannya perlakuan dengan
menerapkan pendekatan Open-Ended lebih tinggi dari pada hasil sebelum
diberikan perlakuan.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
pendekatan Open-Endedterhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada
pokok bahasan pecahan di kelas III SDN 200117 Padangsidimpuan Utara. Hal
ini dibuktikan dari hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh bahwa
thitung (75,291) > tgpe1(2,042)dengan taraf signifikan 5% (0,05) dan df =
(N-1) = (31 — 1) = 30. Maka peneliti dapat mengambil kesimpulan, bahwa

ada pengaruh yang signifikan antara pendekatan open-ended terhadap
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kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada pokok bahasan pecahan

di kelas IIT SD Negeri 200117 Padangsidimpuan Utara.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dan
kesimpulan yang diberikan, maka yang menjadi saran peneliti adalah:
. Kepada guru, disarankan sebagai bahan masukan dalam membimbing siswa
terutama dalam meningkatkan hasil belajar agar menyesuaikan model
pembelajaran dengan metode pembelajaran yang digunakan terhadap materi
pembelajaran. Dalam hal ini, khusus untuk materi yang berkenaan dengan
pemahaman dalam menyelesaikan soal matematika, disarankan agar guru
menetapkan pendekatan Open-Ended untuk meningkatkan pemecahan
masalah siswa.
. Kepada siswa, disarankan untuk aktif dalam proses belajar dan lebih sering
berlatih membahas soal matematika dengan menggunakan pendekatan Open-
Ended baik di rumah maupun disekolah.
. Kepada kepala Sekolah, disarankan agar hendaknya lebih sering memberikan
pembinaan kepada para guru agar mengembangkan cara mengajarnya,
terutama dalam menggunakan pembelajaran model dengan metode belajar.
Terlebih khususnya pada pelajaran matemati disarankan agar menggunakan

metode pembelajaran pendekatan Open-Ended..
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4. Bagi peneliti sendiri diharapkan untuk ke depannya dapat melakukan
penelitian yang lebih mendalam dengan segala sesuatunya dipersiapkan
secara baik dan mendalam lagi.

5. Kepada para pembaca dan peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memberikan
masukan dan kritikan yang membangun serta dapat memperluas penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti, misalnya memperluas penelitian pada

tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SD Negeri 200117 Padangsidimpuan Utara
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester: 111 / Genap (Kontrol)

Pertemuan ke : 1 danll

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. Standar Kompetens
Memahami pecahan sederhana dan penggunaannya dalam pemecahan masalah.

B. Kompetens Dasar
Mengenal pecahan sederhana

C. Indikator

Mengenal pecahan sebagi bagian dari sesuatu yang utuh.

Membaca dan menulis lambang pecahan.

Menyajikan nilai pecahan dengan menggunakan berbagai bentuk gambar.
Membandingkan pecahan.

Memecahkan masalah yang berhubungan dengan pecahan.

YV VYV VYV

D. Tujuan Pembelajaran

Pada akhir pembelajaran diharapkan siswa dapat:
Menjelaskan pecahan sebagai bagian dari keseluruhan.
Membaca dan menuliskan lambang pecahan.
Menyajikan nilai pecahan dalam bentuk gambar dan sebaliknya.
Membilang dan menuliskan pecahan dengan kata-kata dan lambang.
Memecahkan masalah yang berhubungan dengan pecahan.

YV VYV VY

% Karakter siswayangdiharapkan : religius, jujur, rasa ingin tahu,
mandiri, cermat, teliti, kreatif,
percaya diri, tanggung jawab,
dan pantang menyerah.

E. Materi Ajar : Pecahan
Strategi Pembelgjaran : diskusi, tanya jawab, dan latihan.
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G. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Aktivitas guru Aktivitas siswa Waktu
P » Guru mengucapkan salapn Siswa menjawab salam
E dan mempersilahkan ketlia dan berdoa.
N kelas untuk memimpin doa.
D » Guru mengabsen siswa. [> Siswa merespon absén
A guru. 5
H » Guru memberi motivask Siswa mendengarkan M
U pada siswa berhubungan motivasi yang E
L dengan materi yang akan disampaikan oleh guru. N
U diajarkan. I
A » Guru menyampaikan tujugh Siswa mendengarkan T
N pembelajaran informasi yang
(Apersepsi disampaikan oleh gurp
dan mengenai tujuam
Motivasi) pembelajaran.
| » Guru menjelaskan mater Siswa  mendengarkan,
N tentang pecahan besertamemperhatikan dap
T contoh. menyimak penjelasan 50
| | gurd. M
. p» Guru memberikan soa Siswa mendengarkan
(Eksplorasi, : . 1 E
Elaboras, latihan kepada siswa. gurg dan melaksanakan N
dan _ p_erlntah guru. |
. . » Guru memberikar> Siswa mendengarkan dan
Konfirmasi) . T
kesempatan kepada siswamelaksanakannya
untuk tanya jawab. kemudian saling tanya
jawab.
P » Guru meriview kembalp Siswa mendenngarkan 15
E materi yang telah dan menyimak. M
N didiskusikan. E
U » Berdoa pada akhip Siswa berdoa dan N
T pembelajaran dan menjawab salam guru. |
U mengucapkan salam kepada T
P siswa.




. Alat dan Sumber Belajar

» Buku pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 3
» Papan tulis, kapur, dan penghapus papan tulis.

Penilaian

» Tekni : Tes tulis, Keaktifan siswa
» Bentuk instrumen : essay test

Instrumen:

1. Bagi dan arsirlah gambar di bawah ini untuk menunjukkan pecéhan

2. Nyatakanlah daerah yang diarsir dengan pecahan yang sesuai !

3.

dh
N

Ibu mempunyai sebuah kue tar. Kue itu dibagi menjadi 6 bagian yang sama

besar. Kue itu dimakan oleh Ani satu bagian dan dua bagian dimakan oleh Budi.
Berapa bagiankah yang dimakan oleh Ani dan Budi?

Ibu membeli kue. Bagian yan% dimakan Budi dan yang% dimakan Ayah.

Siapakah yang makan bagian kue lebih banyak?



5. Isilah titik-titik dibawah ini dengan tanda lebih “ <*®, “>* “="*__.

1 1
a. = ... =
3 4
b 2 .3
4 5
3 2
C. — wurn. —
4 5
Padangsidimpuan, 2015
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Sekolah

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

: SD Negeri 200117 Padangsidimpuan Utara

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester: 111 / Genap (Eksperimen)
Pertemuan ke :1danll

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. Standar Kompetensi

Memahami pecahan sederhana dan penggunaannya dalam pemecahan

masalah.

B. Kompetens Dasar

Mengenal pecahan sederhana

C. Indikator

>

>
>
>
>

Mengenal pecahan sebagi bagian dari sesuatu yang utuh.

Membaca dan menulis lambang pecahan.

Menyajikan nilai pecahan dengan menggunakan berbagai bentuk gambar.
Membandingkan pecahan.

Memecahkan masalah yang berhubungan dengan pecahan.

D. Tujuan Pembelajaran

Pada akhir pembelajaran diharapkan siswa dapat:

>

YV V V V

Menjelaskan pecahan sebagai bagian dari keseluruhan.

Membaca dan menuliskan lambang pecahan.

Menyajikan nilai pecahan dalam bentuk gambar dan sebaliknya.
Membilang dan menuliskan pecahan dengan kata-kata dan lambang.
Memecahkan masalah yang berhubungan dengan pecahan.

% Karakter siswayangdiharapkan : religius, jujur, rasa ingin tahu,

mandiri, cermat, teliti, kreatif,



Materi Ajar

percaya diri, tanggung jawab,

dan pantang menyerah.

: Pecahan

Strategi Pembelajaran

Model pembelajaran

. Langkah-langkah Pembelajaran

1) Pertemuan Pertama

: Pendekatan Pembelaj@em-Ended

Kegiatan Aktivitas guru Aktivitas siswa Waktu
P » Guru mengucapkan salapn Siswa menjawab salam
E dan mempersilahkan kei dan berdoa.
N kelas untuk memimpin doa.
D » Guru mengabsen siswa. [» Siswa merespon abseén
A guru. 5
H » Guru memberi motivask Siswa mendengarkan M
U pada siswa berhubungan motivasi yang E
L dengan materi yang akan disampaikan oleh guru. N
U diajarkan. I
A » Guru menyampaikan tujugh Siswa mendengarkan T
N pembelajaran informasi yang
(Apersepsi disampaikan oleh guru
dan mengenai tujuan
Motivas) pembelajaran.
K » Guru menjelaskan matep Siswa  mendengarkan, 50
E tentang mengenal pecahgnmemperhatikan dap M
G dari sebagai bagian yamg menyimak  penjelasan E
I utuh, membaca dan menulis guru. N
A lambang pecahan, dan I
T menyajikan nilai pecahan T




z

N

T

|
(Elaborasi,

dan

Konfirmasi)

>

dalam bentuk gambar dan

sebaliknya beserta contoh

Guru memberikan  s04d

kepada siswa pada proble

terbuka tentang mengenal

pecahan dari sebagai bagi

yang utuh, membaca dan

menulis lambang pecahan
Guru membimbing sisw

untuk menemukan pol

dalam mengkonstruksikgn

permasalahannya sendiri.

Guru meminta siswa untuk guru dan melaksanaka

menyajikan hasi
temuannya.
Guru memberikan

kesempatan kepada sis

untuk tanya jawab.

> Siswa

mendengarkan

m perintah guru.

al guru dan melaksanakan

an

> Siswa mendengarkan ds
A melaksanakannya.
a

> Siswa mendengarka
perintah guru.
> Siswa mendengarkan ds
melaksanakannya

vakemudian saling tany

jawab.

AN

T C 4 Cc zZ2 m o

Guru meriview kembalp> Siswa mendengarkan dan
materi yang telalh menyimak.

didiskusikan.

Berdoa pada akhip Siswa berdoa dan
pembelajaran dap menjawab salam guru.

mengucapkan salam kepada

siswa.




2) Pertemuan Kedua

Kegiatan Aktivitas guru Aktivitas siswa Waktu
P » Guru mengucapkan salapn Siswa menjawab salam
E dan mempersilahkan ke'ﬂ dan berdoa.
N kelas untuk memimpin doa.
D » Guru mengabsen siswa. P> Siswa merespon absen
A guru. 5
H » Guru memberi motivask Siswa mendengarkan M
U pada siswa berhubungan motivasi yang E
L dengan materi yang akan disampaikan oleh guru. N
U diajarkan. I
A » Guru menyampaikan tujugh Siswa mendengarkan T
N pembelajaran informasi yang
(Apersepsi disampaikan oleh gurp
dan mengenai tujuan
Motivas) pembelajaran.

» Guru menjelaskan matek Siswa  mendengarkan,
pecahan tentang memperhatikan dan
membandingkan  pecahan menyimak penjelasan

| dan memecahkan masalphguru.
N yang berhubungan dengan 50
T pecahan beserta contoh. M
! P> Guru  memberikan  soat Siswa mendengarkan E
(Elaboras, kepada siswa pada problemguru dan melaksanakan N
dan terbuka tentang mengenal perintah guru. I
Konfirmasi) _ _ _
pecahan dari sebagai bagijan T
yang utuh, membaca dan
menulis lambang pecahan

» Guru membimbing siswg Siswa mendengarkan dan

untuk menemukan pola melaksanakannya.




dalam mengkonstruksikan
permasalahannya sendiri.

» Guru meminta siswa untuk Siswa mendengarkan

menyajikan hasil guru dan melaksanakan
temuannya. perintah guru.
» Guru memberikan> Siswa mendengarkan dan

kesempatan kepada sisyvamelaksanakannya

untuk tanya jawab. kemudian saling tanyp
jawab.

P » Guru meriview kembalp> Siswa mendengarkan dan 15
E materi yang telah menyimak. M
N didiskusikan.
U > Berdoa pada akhip Siswa berdoa dan E
T pembelajaran dan menjawab salam guru. |
U mengucapkan salam kepada T
P siswa.

. Alat dan Sumber Belajar
» Buku pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 3

» Papan tulis, kapur, dan penghapus papan tulis.

Penilaian
> Tekni : Tes tulis, Keaktifan siswa

» Bentuk instrumen : essay test



Instrumen:

1. Bagi dan arsirlah gambar di bawah ini untuk menunjukkan pec%dhan

a. b. C.

2. Nyatakanlah daerah yang diarsir dengan pecahan yang sesuai !

a. b.

) -"‘:-l 'j‘“
P78l N
._-':!-.fﬂ..'-;::'ﬂ-“." S

3. Ibu mempunyai sebuah kue tar. Kue itu dibagi menjadi 6 bagian yang sama besar.
Kue itu dimakan oleh Ani satu bagian dan dua bagian dimakan oleh Budi. Berapa

bagiankah yang dimakan oleh Ani dan Budi?

4. Ibu membeli kue. Bagian yan% dimakan Budi dan yang% dimakan Ayah.

Siapakah yang makan bagian kue lebih banyak?



5. lsilah titik-titik dibawah ini dengan tanda lebih “ <, “>* “=*__.

a.

O
Dlw DN Wik
gl alw Al



SOAL-SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST PEMECAHAN MASALAH

Santi memiliki sebuah roti. Roti itu ia potong menjadi 4 bagian sama besar. Dua bagian

diberikan kepada Lulu. Pertanyaan :

a. Apayangdiketahui dan ditanya pada soa di atas?

b. Bagaimana menentukan berapa bagian roti yang diberikan kepada lulu? Buatlah
gambarnyal

c. Berapabagian roti yang diberikan santi kepada lulu?

d. Apakah kesimpulan yang kamu peroleh dari soal di atas?

Perhatikan gambar berikut, Tina memiliki sebuah apel. Apel itu ia potong menjadi 2
bagian sama besar. Satu bagian diberikan kepada adik. Pertanyaan:

e Y =f

Apayang diketahui dan ditanya dari soa diatas?
Bagaimana bentuk pecahan dari gambar di atas? Tuliskan!
Berapa bagian apel diatas jika dipotong dua sama besar?
Berdasarkan jawabanmu, apa yang dapat disimpulkan?

cooTo

Gambar berikut memperlihatkan sebuah lingkaran yang dibagi menjadi 8 daerah yang

sama besar. Pertanyaan :

AN S
SO

(i) (i)
Apayang diketahui dan ditanya dari soal di atas?
Bagaimana bentuk pecahan gambar di atas?
Berapa bagiankah setiap daerah yang diarsir pada gambar di atas?
Apakesimpulan yang kamu peroleh dari gambar di atas?

cooo



Perhatikan gambar berikut, 1bu memasak kue bolu. Kue itu dibagi menjadi 5 bagian sama
besar. Kue itu dimakan oleh Ani satu bagian dan dua bagian dimakan oleh Budi.
Pertanyaan :

a. Apayang diketahui dan ditanya dari soal di atas?

b. Bagaimana menetukan bagian kue yang dimakan oleh Ani dan Budi?
c. Berapabagian kue yang dimakan Ani dan Budi?

d. Berdasarkan jawabanmu, apa yang dapat disimpulkan?

Kemarin Yeni mengerjakan % bagian pekerjaan rumahnya, hari ini ia melanjutkan
3
mengerjakan 2 bagian pekerjaan rumahnya. Bila besok Yeni hanya sempat mengerjakan

1 . .
2 bagian sga.pertanyaan :

a. Apayang diketahui dan ditanya dari soal di atas?

b. Bagaimana menentukan pekerjaan rumah yang diselesaikan oleh Y eni?
c. Berapabanyak bagian pekerjaan rumah yang dikerjakan oleh Y eni?

d. Apakesimpulan yang kamu peroleh dari soal diatas!



KUNCI JAWABAN PRE-TEST DAN POST-TEST PEMECAHAN MASALAH

1. Penyelesaian:
a. diketahui : - sebuah roti dipotong menjadi 4 bagian sama besar
- dua bagian diberikan kepada Lulu
Ditanya: berapabagian roti yng diberikan Santi kepada Lulu?

b. misa sebuahroti dipotong 4 bagian sama besar

Q@
N

bagian

c. =

NG V)

d. jadi, bagian roti yang diberikan Santi kepada Lulu adalah % bagian.




Penyelesaian :
a. diketahui :
- sebuah apel dipotong menjadi dua bagian sama besar
- satu bagian diberikan kepada adik
Ditanya: berapa bagian apel jika dipotong dua sama besar?

b. gambar | = 1 bagian atau % bagian, gambar Il = % bagian
1 .

C. == bagian
5 ag

d. jadi, bagian apd jika dipotong dua sama besar adalah % bagian

3. Gambar berikut memperlihatkan sebuah lingkaran yang dibagi menjadi 8 daerah yang

sama besar. Pertanyaan :

AN S
SO

(i) (ii)

Penyelesaian :
a. diketahui : - sebuah gambar dibagi menjadi 8 daerah yang sama besar
Ditanya :berapa bagian setiap daerah yang diarsir pada gambar/

2 . 5 .
b. = —bagiandan = = bagian
8 X 8 A

c. gambar (i) = gbagian dan gambar (ii) = g bagian

d. jadi, daerah yang diarsir pada gambar adalah gambar (i) = %bagian dan gambar

(i) = g bagian



4. Penyelesaian:
a. diketahui : - kemarin Y eni mengerjakan %bagian
3
- hari ini Zbagian
1 .
- besok 2 bagian

Ditanya : berapa banyak pekerjaan rumah yang dikerjakan oleh Y eni?

b. —+—+

Nlw
NP
N O

2
4
6

C. bagian

4

d. pekerjaan rumah yang dikerjakan oleh Y eni adalah g bagian

5. Perhatikan gambar berikut.

Gambar | Gambar 11 Gambar 111
Penyelesaian :

a. ya, karena bentuk pecahan dari gambar | = % bagian dan gambar 11 = % bagian
sehingga gambar | lebih besar dari gambar |1

b. tidak, karena bentuk pecahan dari gambar | = % bagian dan gambar I11 = % bagian
sehingga gambar | lebih besar dari gambar 111

C. ya, karenabentuk pecahan dari gambar Il = % bagian dan gambar |11 = % bagian

sehingga gambar 11 lebih besar dari gambar 111
d. jadi, pada gambar I, Il dan 11l memiliki bentuk yang berbeda, sehingga nilai
pecahan dari gambar di atas dilihat dari besarnya bagian yang dibagi
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KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

. Petunjuk

1. Kami mohon, kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari aspek soal yang kami

susun.

2. Berilah tanda cekV) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapatV
(Valid), VR (Valid dengan Revisi), dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir revisi secara

LEMBAR VALIDASI

Mata Pelajaran

: Matematika

Pokok Bahasan : Pecahan

Nama Validator

Kelas/Semester 2 HI-C/I

: Hamni Fadlilah Nasution, M.Pd

langsung pada tempat yang telah disediakan dalam naskah ini.

4. Lembar Soal Terlampir

Langkah-
P(laamngiégﬂan Indikator yang akan Dicapai Ng(r)na(?r VR v
Masalah
Memahami | - Mengindetifikasi unsur
Masalah yang diketahui, ditanyakan,la, 2a,
dan kecukupan unsur 3a, 4a,
5a
= Membuat model
matematika 1b, 2b,
Merencanakan 3b, 4b,
Penyelesaian| = Menerapkan strategi 5b
penyelesaian masalah
dalam/luar matematika
Menvelesaikan Menyelesaikan model 1c, 2c,
M);salah matematika dan masalah | 3c, 4c,
nyata 5c




Melakukan
pengecekan | = Menjelaskan/menginterpretld, 2d,

kembali/melak asikan hasil 3d, 4d,
ukan 5d
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A. Petunjuk
1.

LEMBAR VALIDASI

OBSERVASI

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Kami mohon, kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari aspek soal yang kami
susun.

Berilah tanda cekv) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapatV
(Valid), VR (Valid dengan Revisi), dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.

Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir revisi secara

langsung pada tempat yang telah disediakan dalam naskah ini.

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Pecahan
Nama Validator

Kelas/Semester :HI-C/l

Lembar Soal Terlampir

: Hamni Fadlilah Nasution, M.Pd

No Aspek yang diamati VR TV
1 Mengidentifikasi unsur yang diketahuii,
ditanyakan, dan kecukupan unsur
2 | Membuat model matematika
3 Menerapkan strategi menyelesaikan
masalah dalam/diluar matematika
4 | Menjelaskan/menginterprestasikan hasil
5 Menyelesaikan model matematika dan
masalah nyata
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LEMBAR VALIDASI

OBSERVASI

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Pecahan
Nama Validator : ERNIDAWATI, S.Pd.SD
Kelas/Semester - -C/li
A. Petunjuk
1.

susun.

langsung pada tempat yang telah disediakan dalam naskah ini.

Lembar Soal Terlampir

Kami mohon, kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari aspek soal yang kami

Berilah tanda cekv) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapatV
(Valid), VR (Valid dengan Revisi), dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.

Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir revisi secara

No Aspek yang diamati \% VR

TV

Mengidentifikasi unsur yang diketahui
ditanyakan, dan kecukupan unsur

2 Membuat model matematika

Menerapkan strategi menyelesaikan
masalah dalam/diluar matematika

4 | Menjelaskan/menginterprestasikan hasil

Menyelesaikan model matematika dan
masalah nyata




B. Komentar dan saran perbaikan

Padangsidimpuan, 2015

Validator

ERNIDAWATI, S.Pd.SD
NIP : 19660627 198604 2 001




PERHITUNGAN VALIDITASTES

N.ZXY)-EXOQXY)

Txy =
J [N.2x* — (E0)?|[N.£¥? — (£ 1)?]

Dimana:

Tyy = Koefisien korelas
N = jumlah sampel

X = skor butir

Y = skor totd

Dengan kriteria pengujian item dikatakan valid jikaryy, 5 r, , ., (@ = 0,05)

Contoh :
Soal no. 1
NG -EHED
U vse - exnsyt - e

Ty

32.9837 — (262)(1183)

J[32.2240 — (262)?][32.44881 — (1183)7]

Tyy
314784 — 309946

J[71680 — 68644][1436192 — 1399489

4838
Ty = ——
' /[3036][36703]
4838
Ty = ————
¥ V111430308
4838
"y = 10556,05
1y = 0,458

Soal no. 2
NG -EDOED)
xy —
JWsx - @02 n sy - g vy

Tyy
32.9052 — (241)(1183)

J[32.1951 — (241)?][32.44881 — (1183)7]

Tyy
289664 — 285103

J162432 — 58081][1436192 — 1399489

4561
Ty = ——
' J[4351][36703]

4561
‘r' =—
¥ 159694753

4561
"y = 12637,04

1y = 0,361




Soal no. 3
. N.EXY)-EXEY)
xy —
J [N.ZX* = EX?][N.2 Y = (2 V)?]

Tay
32.8615 — (226)(1183)

J[32.1748 — (226)?][32.44881 — (1183)?]

Ty
275680 — 267358

J[55936 — 51076][1436192 — 1399489]

8322
Ty = ——————
[4860][36703]
8322
v = 178376580
8322
"xy = 13355,77
=0,623
Soal no. 5
I NQEXY)-CEXXY)
xy —
JWEx - @02 n sy - vy
Tyy

32.8781 — (230)(1183)

J[32.1814 — (230)2][32.44881 — (1183)7]

280992 — 272090

1. =
¥ /158048 — 5290][1436192 — 1399489]

8902
[5148][36703]

Ty

8902
‘r' =—
¥ /188947044

8902
"xy = 13745,80

=0,648

Soal no. 4
. N.CXY)-EXXY)
xy —
J [N.2X* = EX?][N.2Y* = (2 V)?]

Tay
32.8596 — (224)(1183)

J[32.1756 — (224)?][32.44881 — (1183)?]

Tyy
275072 — 264992

J[56192 — 50176][1436192 — 1399489]

10080
[6016][36703]

Ty =

10080
Ty = ——
¥ 220805248

10080
"xy = 14859,52

=0,678



Karena mirung = 0,458 > 1iqper = 0,349 makaitem tes nomor 1 dinyatakan valid.

Dari uji cobainstrumen penelitian diperoleh kesimpulan, yaitu :

No. Item | Koefisien Korelas Hargar gpe; keputusan
Pertanyaan Thitung
1 0,458 valid
2 0,361 valid
3 0,623 0,349 valid
4 0,678 Vaid
5 0,648 Vaid




Lampiran 7
Hasil Uji Instrumen Tes Penelitian

No | Nama Siswa
1 2 |1 3| 4] 5 Y Y2 1y 12 2Y 22 3Y 3? a4y | 42 5Y 52
1 | Abdul rahim 8 8| 7| 5| 5 33 | 1080 | 264 | 64 | 264 | 64 | 231 | 49 | 165 | 25 | 165 | 25
2 | AinaKhulmardiah 9 9| 4| 8| 8 38 | 1444 | 342 | 81 | 342 | 81 | 152 | 16 | 304 | 64 | 304 | 64
3 | Ainun Naimah 6 5 9] 9|9 38 | 1444 | 228 | 36 | 190 | 25 | 342 | 81 | 342 | 81 | 342 | 81
4 | Alwan Atghin 11 [ 10] 9 | 10| 8 | 48 | 2304 | 528 | 121 | 480 | 100 | 432 | 81 | 480 | 100 | 384 | 64
5 | Alwan Zikri 1 9 | 5| 8 | 10| 43 | 1849 | 473 | 121 | 387 | 81 | 215 | 25 | 344 | 64 | 430 | 100
6 | Ari Hakal 8 6 | 9 | 10| 10| 43 | 1849 | 344 | 64 | 258 | 36 | 387 | 81 | 430 | 100 | 430 | 100
7 | Dafa 10 |10 10| 3 | 3 36 | 1206 | 360 | 100 | 360 | 100 | 360 | 100 | 108 9 108 9
8 | Febry Hesti 6 4 | 7181 9 34 | 1156 | 204 | 36 | 136 | 16 | 238 | 49 | 272 | 64 | 306 | 81
9 | Fitriani 6 3] 8| 9 |10] 3 | 1296 | 216 | 36 | 108 9 288 | 64 | 324 | 81 | 360 | 100
10 | Hidayah Hasanul Putri 6 5 | 9 | 11| 9| 40 | 1600 | 240 | 36 | 200 | 25 | 360 | 81 | 440 | 121 | 360 | 81
11 | Juliyanti 10 9 10| 11| 11| 51 | 2601 | 510 | 100 | 459 | 81 | 510 | 100 | 561 | 121 | 561 | 121
12 | MariannaHrp 9 9 | 8| 8| 10| 44 | 1936 | 396 | 81 | 396 | 81 | 352 | 64 | 352 | 64 | 440 | 100
13 | Mawaddah Btr 9 6 | 5 5/ 5 30 900 | 270 | 81 | 180 | 36 | 150 | 25 | 150 | 25 | 150 | 25
14 | Mhd. Emal Anugrah 6 5| 9| 8| 5 33 | 1080 | 198 | 36 | 165 | 25 | 297 | 81 | 264 | 64 | 165 | 25
15 | Mhd. Khairil 9 8 | 5| 3|5 30 900 | 270 | 81 | 240 | 64 | 150 | 25 90 9 150 | 25
16 | Mhd. Zaki Fitrah 8 9 | 4| 3|5 29 841 | 232 | 64 | 261 | 81 | 116 | 16 87 9 145 | 25
17 | Miranti Syuriani 9 8| 3| 51| 6 31 061 | 279 | 81 | 248 | 64 093 9 155 | 25 | 186 | 36
18 | Molo Febri Hrp 10 9 | 6| 5| 3 33 | 1080 | 330 | 100 | 297 | 81 | 198 | 36 | 165 | 25 99 9
19 | Nuansyah Alam Muda 9 1| 5|6 |5 36 | 1206 | 324 | 81 | 396 | 121 | 180 | 25 | 216 | 36 | 180 | 25
20 | Nur LailaLubis 5 6 | 4| 8| 7 30 900 | 150 | 25 | 180 | 36 | 120 | 16 | 240 | 64 | 210 | 49
21 | Nurasiah Dalimunte 9 9 10| 3| 5 36 | 1206 | 324 | 81 | 324 | 81 | 360 | 100 | 108 9 180 | 25
22 | NurJannah Amalia 9 8 | 7 |10 9| 43 | 1849 | 387 | 81 | 344 | 64 | 301 | 49 | 430 | 100 | 387 | 81
23 | Nurmajidah 10 5 4| 717 33 | 1080 | 330 | 100 | 165 | 25 | 132 | 16 | 231 | 49 | 231 | 49
24 | Nurul Husna Deni 7 71 8] 9| 6 37 | 1369 | 259 | 49 | 259 | 49 | 296 | 64 | 333 | 81 | 222 | 36
25 | Paujia Hannum 8 9 | 7| 6|5 35 | 1225 | 280 | 64 | 315 | 81 | 245 | 49 | 210 | 36 | 175 | 25
26 | Rahim Ahmad 6 7 | 8| 9| 10] 40 | 1600 | 240 | 36 | 280 | 49 | 320 | 64 | 360 | 81 | 400 | 100
27 | RahmaAtika 10 | 12| 9 | 5| 9 | 44 | 1936 | 440 | 100 | 484 | 121 | 396 | 81 | 220 | 25 | 39 | 81




28 | Rifdan Ali Hamsyah 10 10 | 10 | 9 9 48 2304 | 480 | 100 | 480 | 100 | 480 | 100 | 432 81 432 81
29 | Rosiah Miftahhannum 7 7 6 7 9 36 1296 | 252 49 252 49 216 36 252 49 324 81
30 | Saipul Nasution 9 5 |10 ] 7 5 36 1296 | 324 81 180 25 360 | 100 | 252 49 180 25
31 | Siti Sarah 7 8 7 6 6 34 1156 | 238 49 272 64 238 49 204 36 204 36
32 | Wafroh 5 6 4 3 7 25 625 125 25 150 36 100 16 75 9 175 49
Jumlah 262 | 241 | 226 | 224 | 230 | 1183 | 44881 | 9837 | 2240 | 9052 | 1951 | 8615 | 1748 | 8596 | 1756 | 8781 | 1814




PERHITUNGAN REABILITASTES

i = (nil) (1_ Zg?)

i
Keterangan :

ri1 = koefisien reabilitas tes

n = banyaknyabutir item yang dikeluarkan dalam tes
1 = bilangan konstan

s?  =variantota

Y s? = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item

Dimana,

2
(Zxi,) @ xp)?
ywx? 2lin ¥ x2-Ex0°

2 — L N 2 N
s ==K dan SP=""1_

= Varian skor tiap butir soal yaitu :

> Sod no. 1
2
2 (Z xin)
2 Yin TN
Si n = N
2
5 2240 — (225}
Shi= T
) 2240 — 2145,125
1= 32
, 94875
=73

SZ, = 2,965



» Sod no. 2
2
x2 _(inn)
SZ _ ln N
2
1951 — 241
sz ="~ 32
2 32
, 1951 -1815,031
i2 = 32
, _ 135969
2T T
Sf, = 4,249
» Sod no. 4
2
x2 _(inn)
SZ _ ln N
2
1756 — (253)
§2 = o9&
L4 32
, 1756 —1568
=32
, 188
ta™ 32
S, = 5875

Maka jumlah varian tiap butir soal yaitu:

ZSE =S%2 +S5+S3+ S5 +SE

> Sod no. 3

2
X2 _Ex,)
L
SZ = n N
ln N
2
1748 — (220)
SZ = 32
3 32
, 1748 —-1596,125
N 32
, _ 151,875
3T T3
Sf, = 4,746
» Soa no.5
2
X2 _Ex,)
L
SZ = n N
ln N
2
1814 — (230)
§2 =_ 32
s 32
, 1814 —1653,125
ta ™ 32
, 160,875
St =——n—
a4 32
Sf, =5027

Z S? = 2,965 + 4,249 + 4,746 + 5,875 + 5,027

ZSE = 22,862



= Varian tota
Dan untuk total dimana }; x,2 = 44881, Y. x, = 1183

2

SZ =
t N
2
,  44881-1120
St =
32
g2 _ 44881-43734,031
t 32
5 _ 1146,969
St =——F
32
S = 35,843

Dari perhitungan di atas maka koefisien reliabilitas tes adalah
n Zsiz
Ty = (n—l) <1 Stz )
32 Y sf
1= ( ) - =
32—-1 St
22,862
1 = (%) <1 B 35,843)

(1,03) (1 — 0,637837234)

11
1 = (1,03)(0,362)
1y = 0,373
Dari perhitungan diperoleh r;; = 0,373 > 0,349 makates hasil belgar bentuk

uraian tersebut sudah memiliki reliabilitas tes.
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HASIL UJI RELIABILITASINSTRUMEN TESPENELITIAN

No Nama Siswa
1 2 3 4 5 X, X3
1 Abdul rahim 8 8 7 5 5 33 1089
2 Aina Khulmardiah 9 9 4 8 8 38 1444
3 Ainun Naimah 6 5 9 9 9 38 1444
4 Alwan Atghin 11 10 9 10 8 48 2304
5 Alwan Zikri 11 9 5 8 10 43 1849
6 Ari Haikal 8 6 9 10 10 43 1849
7 Dafa 10 10 10 3 3 36 1296
8 Febry Hesti 6 4 7 8 9 34 1156
9 Fitriani 6 3 8 9 10 36 1296
10 Hidayah Hasanul Putri 6 5 9 11 9 40 1600
11 Juliyanti 10 9 10 11 11 51 2601
12 Marianna Hrp 9 9 8 8 10 44 1936
13 [Mawaddah Btr 9 6 5 5 5 % 900
14 Mhd. Emal Anugrah 6 5 9 8 5 3 1089
15 [Mhd. Khairil 9 8 5 3 5 30 900
16  [Mhd. zaki Fitrah 8 9 4 3 5 29 841
17 Miranti Syuriani 9 8 3 5 6 st 961
18 Molo Febri Hrp 10 9 6 5 3 3 1089
19 Nuansyah Alam Muda 9 11 5 6 5 36 1296
20 Nur LailaLubis 5 6 4 8 7 0 900
21 |Nurasiah Dalimunte 9 9 10 3 5 36 1296
22 |NurJannah Amalia 9 8 7 10 9 43 1849
23 [Nurmgjidah 10 5 4 7 7 ES 1089
24 Nurul Husna Deni 7 7 8 9 6 37 1369
25 Paujia Hannum 8 9 7 6 5 % 1225
26 |Rahim Ahmad 6 7 8 9 10 40 1600
27 Rahma Atika 10 11 9 5 9 4 1936




48

28  |Rifdan Ali Hamsyah 10 10 10 9 9 2304

29 |Rosiah Miftahhannum 7 7 6 7 9 36 1296
i ) 36

30 Saipul Nasution 9 5 10 7 5 1296
- 34

31 |Siti Sarah 7 8 7 6 6 1156

32 |wafroh 5 6 4 3 7 25 625

Jumlah SX4=262 T=2=241 IXo= 226 T=4=224 Xs= 230 IX= 1183 S12= 44881
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TARAF KESUKARAN SOAL

Untuk menentukan tingkat kesukaran soal digunakan rumus :

_A+B—(2NSpmin)
ZN(Smak_Smin)

TK

Keterangan:
TK= koefisien tingkat kesukaran
A = jumlah skor kelompok atas
B = jumlah skor kelompok bawah
N = jumlah mahasiswa kelas atas atau bawah
Shmak = SKor tertinggi tiap soal
Shin = skor terendah tiap soal

Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat kesukaran butir soal
adalah:
TK < 0,00 adalah soal terlalu sukar
0,00 < TK < 0,30 adalah soal sukar
0,30 < TK < 0,70 adalah soa sedang

0,70 < TK < 1,00 adalah soal mudah

No A B Svaks | Swin N Indeks | Interpretas
Item Kesukaran
1 140 122 11 5 16 0,53 Sedang
2 135 106 11 3 16 0,57 Sedang
3 130 96 10 3 16 0,58 Sedang
4 129 95 11 3 16 0,50 Sedang
5 131 99 11 3 16 0,52 Sedang
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Untuk soal nO 1:

140+122—(2x 16 x 5)
TK=
2x16(11-5)

_ 262-160
192

102
T 192

= 0,53 (sedang)

Soal no. 2

_1354106—(2x16 x 3) __ 241-96

TK= =

2x16(11-3) 256

= 22° = 0,56 (sedang)

256
Soal no. 4

TK_129+95—(2 x16x3) _ 224-96
2x16(11-3) T 256

=228 = 0,50 (sedang)

256

Soal no. 3

TK:130+96—(2 x16 x 3) — 226-96
2x16(10-3) 224

130

= 2= 0,58 (sedang)

Soal no.5

TK:131+99—(2 x16 x 3) — 230-96
2x16(11-3) 256

=22 —0,52 (sedang)

256
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DAYA PEMBEDA SOAL

Rumus yang digunakan unutuk menghitung daya pembeda soa yaitu :

By Bg
D= P, —Pg=———
A

Keterangan :

D = Daya pembeda butir soal

P, = Proporti testee kelompok atas yang menjawab dengan betul
Py = Proporti testee kelompok bawah yang menjawab dengan betul
Dengan P, =l;—:‘ dan Py =l;—§

Dimana,

Ba = Banyaknya testee kelompok atas yang menjawab dengan betul
N\ = Jumlah testee yang termasuk kelompok atas

Bs = Banyaknya testee kelompok bawah yang menjawab dengan betul
Js = Jumlah testee yang termasuk kelompok bawah

Klasifikasi daya pembeda :

D < 0,00 : semuanya tidak baik

0,00< D < 0,20 : jelek
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0,20<D <040 : cukup
0,40<D<0,70 : baik
0,70<D<1,00 . baik sekali
A. Kelompok Atas
Skor Nomor Soal
No Item 1 > 3 7] 5 Jumlah
1 10 9 10 11 11 51
2 10 10 10 9 9 48
3 11 10 9 10 8 48
4 10 11 9 5 9 44
5 9 9 8 8 10 44
6 11 9 5 8 10 43
7 9 8 7 10 9 43
8 8 6 9 10 10 43
9 6 7 8 9 10 40
10 6 5 9 11 9 40
11 9 9 4 8 8 38
12 6 5 9 9 9 38
13 7 7 8 9 6 37
14 9 11 5 6 5 36
15 10 10 10 3 3 36
16 9 9 10 3 5 36
Jumlah 140 135 130 129 131 665
B. Kelompok Bawah
Skor Nomor Sodl
No Item 1 > 3 4 5 Jumlah
1 7 7 6 7 9 36
2 9 5 10 7 5 36
3 6 3 8 9 10 36
4 8 9 7 6 5 35
5 7 8 7 6 6 34
6 6 4 7 8 9 34
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7 10 9 6 5 3 33
8 8 8 7 5 5 33
9 6 5 9 8 5 33
10 10 5 4 7 7 33
11 9 8 3 5 6 31
12 9 8 5 3 5 30
13 9 6 5 5 30
14 5 6 4 8 7 30
15 8 9 4 3 5 29
16 5 6 4 3 7 25
Jumlah | 122 106 96 95 99 518
Nomor Item D= P,— Py Kreteria
140 122
1 = = Baik Sekali
D 16 16 1,13
135 106 . .
2 = ———= Baik Sekali
b 16 16 181
130 96
3 = ———= Baik Sekali
b 16 16 212
129 95
4 = = Baik Sekali
16 16 212
5 _ 181 99 ) Baik Sekali
16 16
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UJI PERSYARATAN NILAI AWAL (PRETEST)

A. Uji Normalitas

1. Uji Normalitasuntuk Kelas Eksperimen

No Nama Jumlah Nilai
1 | Adly Ahmady 30 54
2 | Ahmad Putra 31 56
3 | Aidiya Santi 29 53
4 | Alan Maulana Hakim Psb 26 47
5 | Annisah Mira Anhar Nst 33 60
6 | Arjuna 35 64
7 | Dinda Vita Lila 28 51
8 | Emilia Putri Rambe 24 44
9 | Fadly Daffa 36 65
10 | Farel Habib 25 45
11 | Fayrul Falah 20 36
12 | Hafiza 22 40
13 | Haikal Irham 36 65
14 | Indra Habibi Hrp 34 62
15 | Jopa Soripada Siregar 35 64
16 | Khofifah Wianda Putri Siregar 27 49
17 | Layla Ramadani 32 58
18 | Lulu Azzahra 29 53
19 | Mutiara Diva 22 40
20 | Muhammad Habibi 23 42
21 | Neyza Anugrah 31 56
22 | Nurfadilah Hsb 27 49
23 | Putri Sakinah Hsb 32 60
24 | Rasyidin 20 36
25 | Rayhan Alfigo 20 36
26 | Rio Almansufuri 36 65
27 | Risma Amiroh Fitri 34 62
28 | Salsabila Safitri Srg 20 36
29 | Sarah Fadilah 30 55
30 | Suci 28 51
31 | Yassir Nst 2 40

Nilai diperoleh dengan rumus : Nilai-==22T%=L_ 4 100

Skor Maksimal
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=22x100 = 54,5
Skor maksimal : 65
Langkah 1. Membuat Daftar Nilai Kelas
36 36 36 36 40 40 40
47 49 49 51 51 53 53
56 58 60 60 62 62 64
65
a. Rentang = nilai tertingginilai terendah
=65 —-36
=29

b. Banyak kelas =1+ 3,3log n
=1+ 3,3 log (31)

=1+3,3(1,5)
=1+4,95

= 5,95 menjadi 6

Rentang

c. Panjang kelas: m

Distribusi Frekuensi

42 44 45

54 55 56

64 65 65

= % = 4,8 dibulatkan menjadi 5

Interval Nilai F X X
32-36 4 34 136
37-41 3 39 117
42 — 46 3 44 132
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47 - 51 5 49 245
52 — 56 6 54 324
62 — 66 7 64 448
d. Mean
Rumus yang digunakalf,, = 27X
1579
31
= 50,93
e. Median
Interval Nilai F fky, fk,
62 — 66 7 N = 31 7
57 -61 3 24 10
47 - 51 5 15 21
37-41 3 7 57
32-36 4 4 N = 31
Total N =31 - -
%N_fkb

Rumus yang digunakaddn = ¢ + !

131-15
Mdn = 51,5 + |2 s 5
— 515+ [15,5—15] 5
6
=51,5+0,42

=51,59




Lampiran 11

f.

Modus

Rumus yang digunakaM, = € + (

fa ) l
fatfb

=51,5 +(5)5

- 1
=51,543)5
=51,5+(0,33p
=51,5+1,65
= 53,15
g. Varians
Interval F X Fx X x? fx?
Nilai
62 — 66 7 64 448 13,07 170,82 119574
57 -61 3 59 177 8,07 65,12 195,36
52 - 56 6 54 324 3,07 9,42 56,2
47 -51 5 49 245 -1,93 3,72 18,6
42 — 46 3 44 132 -6,93 48,02 144,06
37-41 3 39 117 -11,93 142,32 426{96
32-36 4 34 136 -16,93 286,62 114648
Total =31 | 343 | 1579 -13,51 726,04 | 3183,72

Rumus yang digunakan (R)Z{f—z

_ 3183,72
31

=102,700
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h. Standar Deviasi

Rumus yang digunakafD = /Z{sz

=+/102,700

=10,134

Setelah didapatkan nilai dan standar deviasi dari distribusi data tersebut,

barulah dicari Zscore untuk batasan kelas interval.

Batasan | Z-score | Batas Luas E; 0;

Kelas Atas Luas | Daerah

Interval | Nyata Daerah
66,5 1,54 0,4382

62-66 0,0874| 27094 /
61,5 1,04 0,3508

57-61 0,142 4,402 3
56,5 0,55 0,2088

52-56 0,1849| 56079 6
51,5 0,06 0,0239

47-51 -0,1461| -4,4051 5
46,5 -0,44 | 0,1700

42-46 -0,1538 -4,7678
41,5 -0,93 | 0,3238

37-41 -0,0984  -3,0504
36,5 -1,42 | 0,4222

32-36 -0,0504  -1,5624
31,5 -1,92 | 0,4726

Perhitungan Zscore

Z-score ===
SD

Z-score 1 = £&27209%8 1,537

10,13
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61,5-50,93

Z-score2 = = 1,043
10,13

Z-score3 = 2222093 _ 0,549
10,13

Z-scoreq = 515-50,93 = 0,056
10,13

Z-scoreb = 46,5-50,93 = —0,437
10,13

Z-score6 = 4155093 —0,930
10,13

Z-score 7= 36,5-50,93 =—1,424
10,13

Z-score8 = 315-5093 —1,918
10,13

Perhitungan Frekuensi yang diharapk&p) (
E; = Luas daerah x N

E; 1=0,0874 x 31 =2,7094

E; 2=0,142 x 31 =4,402

E; 3=0,1809 x 31 = 5,6079

E; 4 =-0,1421 x 31 = -4,4051

E; 5=-0,1538 x 31 = -4,7678

E; 6 =-0,0984 x 31 = -3,0504

E; 5=-0,0504 x 31 = -1,5624
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(0;—E)?
E;

Dengan rumug? = 3_;

(7= 2,7094)> (3 -—4,402)*> (6—5,6079)% (5— 4,4051)2 (3 -—4,7678)> (3 —3,0504)2
h 2,7094 4,402 5,6079 4,4051 4,7678 3,0504

(4 — 1,5624)?
1,5624

_(1,2906)*  (—1,402)* | (0,3921)%  (0,5949)>  (~1,7678)* (—0,0504)® = (2,4376)°
T 72,7094 4,402 5,6079 4,4051 4,7678 3,0504 1,5624

_ 16656 + 1,9656 + 0,1537 + 0,3539 + 3,1251 + 0,0025 + 5,9419
72,7094 4,402 56079  4,4051  4,7678  3,0504 1,5624

= 0,6147 + 0,4465 + 0,0274 + 0,0803 + 0,6554 + 0,0008 + 3, 8030

=5,6281
Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas k = 6
sehingga dk = 3. Dengan menggunakan ru@hiskuadrat di atas, diperoleh
Xiitung = 5628 dan X7, = 7,815 sehingga jelasXjin, < Xizper
sehingga hipotesis sampel itu berasal dari distribusi noribgl=( data

berdistribusi normal) diterima.



UJI PERSYARATAN NILAI AKHIR (POSTTEST)

A. Uji Normalitas

1. Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Nomor Nama Jumlah Nilai
Skor
1 Adly Ahmady 40 73
2 Ahmad Putra 45 82
3 Aidiya Santi 47 85
4 Alan Maulana Hakim Psb 43 78
5 Annisah Mira Anhar Nst 47 85
6 Arjuna 53 94
7 Dinda Vita Lila 45 82
8 Emilia Putri Rambe 39 71
9 Fadly Daffa 54 95
10 Farel Habib 48 87
11 Fayrul Falah 41 75
12 Hafiza 44 80
13 Haikal Irham 54 98
14 Indra Habibi Hrp 53 94
15 Jopa Soripada Siregar 54 98
16 Khofifah Wianda Putri Siregar 43 78
17 Layla Ramadani 53 95
18 Lulu Azzahra 51 93
19 Mutiara Diva 40 73
20 Muhammad Habibi 46 84
21 Neyza Anugrah 52 93
22 Nurfadilah Hsb 49 89
23 Putri Sakinah Hsb 52 93
24 Rasyidin 39 71
25 Rayhan Alfigo 41 75
26 Rio Almansufuri 54 98
27 Risma Amiroh Fitri 48 87
28 Salsabila Safitri Srg 40 73
29 Sarah Fadilah 41 89
30 Suci 44 80
31 Yassir Nst 42 76

Nilai diperoleh dengan rumus : Nila

. _Skor Total
—_—_
Skor Maksimal x 100




=295100=727
55

Skor maksimal : 98

Langkah 1. Membuat Daftar Nilai Kelas

71 71 73 73 75 75 76 78 78 78
80 80 82 82 84 85 85 87 87 89
89 93 93 93 94 94 95 95 98 98
98
a. Rentang = nilai tertingginilai terendah
=98-71
=27
b. Banyak kelas=1 + 3,3log n
=1+ 3,3 log (31)
=1+3,3(1,492)
=1+4,92
= 5,92menjadi 6
. Rentang _ 2 _ . .
c. Panjang kelas Banyak kelas — 6 — 4,5 menjadi 4
Distribusi Frekuensi
Interval Nilai F X X
71-74 5 72,5 362,5
75-78 5 76,5 382,5
79-82 4 80,5 322
83-86 3 84,5 253,5
87-90 4 88,5 354




d.

e.

91-94 5 92,5 462,5
95-98 5 96,5 482,5
Jumlah 31 591,5 2619,5
Mean
Rumus yang digunakal,, = Z%
26195
T 31
= 84,5
Median
Interval Nilai F fky, fk,
95-98 5 N=31 5
91-94 5 26 10
87-90 4 21 14
83-86 3 17 17
79-82 4 14 21
75-78 5 10 26
71-74 5 5 N =31
Jumlah 31 - -
1
. SN—fkp
Rumus yang digunakadn = £ + [2 7 ] [
l
131-17
Mdn=86,5+[2 ” l4
= 86,5 +1-—| 4
4
=86,5—-1,5

=85




f. Modus

Rumus yang digunakaM, = € + (f—“) i

fatfb
— 1
=865+ (57)4
_ 1
= 86,5+(>) 4
=86,5+2
= 88,5
g. Varians
Interval F| X fX X x2 fx*
Nilai
95-98 5| 96,5 48275 12 144 720
91-94 5| 92,5 4625 8 64 320
87-90 4 | 88,5 3825 4 16 64
83-86 3| 84,5 3625 0 0 0
79-82 4 | 80,5 354 -4 16 64
75-78 5| 76,5 322 -8,3 68,89 3444
71-74 5 72,5 2535 -12 144 720
Jumlah 31 | 591526195 | -0,3 452,89 | 2232,45

Rumus yang digunakan (R)Z{f—z

_2232,45
31

=72,0145

h. Standar Deviasi

Rumus yang digunakafD = S



=472,0145
= 8,486
Setelah didapatkan nilai dan standar deviasi dari distribusi data tersebut,

barulah dicari Zscore untuk batasan kelas interval.

Kelas | Batasan | Z-score | Batas Luas E; 0;
Interval Atas Luas | Daerah
Nyata Daerah
98,5 1,65 0,4505
95-98 0,0695 2,154 5
94,5 1,18 0,3810
91-94 0,1199 3,716 5
90,5 0,71 0,2611
87-90 0,1663 5,1553 4
86,5 0,24 0,0948
83-86 0 0 3
82,5 -0,24 0,0948
79-82 -0,1663 -5,1553 4
78,5 -0,71 0,2611]
75-78 -0,1199 -3,7169 5
74,5 -1,18 0,3810
71-74 -0,0695 -2,545
70,5 -1,65 0,4505
Perhitungan Zcore
Z-score ==X
SD
Z-scorel=222"%%5 _ 1 65
8,486
Z-score2 = 2457845 _ 1,18
8,486
Z-score3 = 2237845 _ 0,71
8,486
7-score 4= 865-845 _ 0,24

486




82,5-84,5

Z-scoreb = =-0,24
8,486
78,5—84,5
Z-score6 = =-0,71
8,486
74,5—84,5
Z-score’/ = =-1,18
8,486
70,5-84,5
Z-score 8 = =-1,65
8,486

Perhitungan Frekuensi yang diharapk&p) (
E; = Luas daerah x N

E; 1 =0,0695 x 31 = 2,1545

E; 2=0,1199 x 31 = 3,7169

E; 3=-0,1663 x 31 = 5,1553
E;4=0x31=0

E; 5=-0,1663 x 31 = -5,1553

E; 6 =-0,1199 x 31 = -3,7169

E; 7=-0,0695 x 31 =-2,1545

Dengan rumug? = Z’;zl%

_(5-21545)?  (5-37169)%  (4-51553)2 (3-0)* (4—51553)> (5—3,7169)
T 21545 3,7169 5,1553 0 5,1553 3,7169

(4 —2,1545)?
2,1545

_(2,84-55)z (1,2831)2 (1,1553)? (0)* (1,1553)? (—1,2831)% (1,8455)2
T 2,1545 3,7169 5,1553 0 5,1553 3,7169 2,1545




_ 80968 11,6463 13347 (0)> 1,3347 1,6463 3,4058

= 21545 13,7169 51553 1 0 51553 ' 3,7169 ' 2,1545

= 3,7580 + 0,4429 + 0,2588 + 0 + 0,2588 + 0,4429 + 1,5807

'=6,7421
Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas k = 6
sehingga dk = 3. Dengan menggunakan ru@hiskuadrat di atas, diperoleh
Xiitung = 6,7421 dark 7., = 7,815 sehingga jela&y;.,n, > Xiipe S€hingga
dapat disimpulkan bahwa bahwa hipotesis sampel ini berasal dari distribusi

normal.
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Uji Hipotesis
PETA KORELASI
| 32-36 | 37-41] 42-46 | 47-51| 52-56 | 57-61] 62-66 | Fy y fy |[(y)y | Do
95-98 +45 5 3 15 | 45 45
91-94 +12 | +12 5 2 10 20 24
87-90 0 +3 4 1 4 4 3
83-86 0 0 3 0 0 0 0
87-90 +1 0 -1 4 -1 -4 4 0
91-94 +8 +4 0 5 2 | 10| 20 12
95-98| +36 | +6 5 3 | -15| 45 42
fx 4 3 3 5 6 3 7 | N=31 =0 | =138 | =126
" -3 -2 -1 0 1 2 3
i | -12 | -6 3 0 6 6 21 | =12 ) 5 iy
(x4 12 | 27 0 6 12| 63|=124 -
>y | 36 14 5 0 2 12 57 | =126

'=126
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1)

2)

Tabel distribusi frekuensi skor hasil tes matematika sebelum dan sesudah

Skor sesudah
Squ sepelum Tanda f mengikuti tes Tanda F
mengikuti tes (X) )
62 — 66 1l 7 95-98 H 5
57 - 61 I 3 91-94 it 5
52 — 56 il 6 87-90 il 4
47 — 51 —H/ 5 83-86 11 3
42 — 46 1 3 79-82 1 4
37 -41 1 3 75-78 H 5
32-36 111 4 71-74 L 5
Total N =31 Total N =31

Mencari mean, deviasi standar dan standar error dari mean variabel X:

Skor X f X X X (fx)x
62 — 66 7 3 21 63
57 - 61 3 2 6 12
52 — 56 6 M’ 1 6 6
47 — 51 5 49 0 0 0
42 — 46 3 -1 -3 3
37 -41 3 -2 -6 12
32 -36 4 -3 -12 36
N=3 =12 =132
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= 49 +5(32)

31

= 49 + 5 (0,387)

=49 + 1,935

=50,935

_ . X()x > fx 2
Shy B I\/ N (T)

=5 [132_ (E)z

31 31

= 5\/4,2580 —0,1498 = 54,1082 = 5x2,0263 = 10,132

_ SD; _ 10,132 _ 10,132 _ 10,132

SBn TVYN-1 V31-1 V30 5477

=1,849
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3) Mencari mean, deviasi standar dan standar error dari mean variabel Y:

Skor Y F Y y fy (fy)y
95-98 5 3 15 45
91-94 5 2 10 20
87-90 4 M’ 1 4 4
83-86 3 84,5 0 0 0
79-82 4 -1 -4 4
75-78 5 -2 -10 20
71-74 5 -3 -15 45
Total N=31 = =138

645+ 43)

=845-0

=845

_ Xy (Zfy)?

SD B I\/ N (T)

=5 ()

=4,/4,4516 = 4x 2,109881513 = 8,4395



Lampiran 13

_ SD, _ 84395 _ 8,4395 _ 8,4395

SBwz “UN-1 V31 V30 5477 1,5408
4) Mencari (menghitung) koefisien korelasi “product moment yang menunjukkan kuat lemahnya hubungan

antara variabel X dan Y, karena N cukup basar (N = 31), maka dalam mencari koefisien korelasi tersebut
dipergunakan diagram korelasi (Iscatter diagram).

5) MencariC,- dengan rumus

e =2r=2=0387

X 31

6) MencariC, dengan rumus
_xfy _0 _
Cyr = N 31 0
7) MencariSD,  dengan rumus
_ [ZUx0)x Xfx
SDy =1 JT - (37

=14 - 0,387

=1+v4 - 0,1497 = 13,8503 =1x1,9622 =1,9622



Lampiran 13

8) MencariSD,, dengan rumus
=i |20y _ (12)?
SD, = I\/ N (N)

sp, =1 |2 (i)2

31 \31
=1.4,4516— 0
=1.,4,4516 = 1x2,1098 = 2,1098

9) Mencari , ataur;, dengan rumus

Txy

2XY (¢, )(Cy
I ataur,-, = M
Xy 12 (SDx)(SDy)

126
_ 52 -(0387)(0)  _ 4,0645-0 _ 4,0645

T (1,9621)(2,1098)  4,1396  4,1396

=0,9818

10) Mencari standart error perbedaan antara variabel X dan variabel Y dengan rumus

SEm,—m, = \/(SEMl)Z + (SEw,)? — (2.712)(SEw,) (SEm,)

= \/1,8492 + 1,54082 — (2.0,9818)(1,849) (1,5408)



Lampiran 13

= /3,418801 + 2,3741 — (1,9636 )(1,849) (1,5408)

= \/5,792901 — (1,9636)(1,849) (15408)

= \/5,792901 — 5,594177 =+/0,198724 = 0,445784701

11) Mencari pdengan rumus:

=75,291

{, = M2=Mi _ B45-50935 _ 33565
0 SEM, - My 0,4458 0,4458

12) Memberikan interpretasi terhadap t
df = (N - 1) = 31 — 1= 30 (konsultasi tabel nilai “t”)
maka kitung > tabei= 75,291 > 2,04
Dengan demikian kesimpulan yang diambil dari hasil perhitungan diatas adalah hahyea t
75,2919 dand,e = 2,042 pada taraf signifikan 5%, sehinggadiolak dan H diterima. Maka dari skor tes
hasil belajar matematika dengan menggunalarnlekataropen-ended terhadap pemecahan masalah siswa pokok

bahasan pecahan di kelas Ill SD Negeri 200117 Padangsidimpuan Utara lebih tinggi dari pada skor tes hasil belajar

matematika sebelum menggunakan pendekatan open-ended tersebut.



NILAI-NILAI CHI KUADRAT

dk
50% 30% 20% 10% 5% 1%
1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,481 6,635
2 0,139 2,408 3,219 3,605 5,591 9,210
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341
4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086
6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,017 18,475
8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209
11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725
12 11,340 14,001 15,812 18,549 21,026 26,217
13 12,240 15,19 16,985 19,812 22,368 27,688
14 13,332 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141
15 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578
16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000
17 16,337 19,511 21,615 24,785 27,558 33,409
18 17,338 20,601 22,760 26,028 28,869 34,805
19 18,338 21,689 23,900 27,271 30,144 36,191
20 19,337 22,775 25,038 28,541 31,410 37,566
21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932
22 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 40,289
23 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638
24 23,337 27,096 29,553 33,194 35,415 42,980
25 24,337 28,246 30,675 34,382 37,652 44,314
26 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,682
27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963
28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278
29 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588
30 29,336 33,530 36,250 40,256 43,775 50,892




NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t (TABEL t)

a Untuk Uji Dua Pihak

05 02 | 01 | o005 | 002 | o001
a Untuk Uji Satu Pihak

Dk 0,25 0,1 0,05 0,025 0,01 0,005
1 1,000 3,078 6,314 12,706 | 31,821 | 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 9,965 9,925
3 0,765 1,638 2,853 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,486 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,555
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,165
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,178 2,681 3,012
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 2,977
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,947
15 0,690 1,341 1,753 2,132 2,623 2,921
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,898
17 0,688 1,333 1,743 2,110 2,567 2,878
18 0,688 1,330 1,740 2,093 2,552 2,861
19 0,687 1,328 1,729 2,086 2,359 2,845
20 0,687 1,325 1,725 2,080 2,528 2,381
21 0,686 1,323 1,721 2,074 2,518 2,819
22 0,686 1,321 1,717 2,069 2,508 2,807
23 0,685 1,319 1,714 2,064 2,500 2,797
24 0,685 1,316 1,711 2,060 2,492 2,787
25 0,684 1,315 1,708 2,056 2,485 2,779
26 0,684 1,314 1,706 2,054 2,479 2,771
27 0,684 1,313 1,703 2,052 2,473 2,763
28 0,683 1,311 1,701 2,048 2,467 2,756
29 0,683 1,310 1,699 2,045 2,462 2,750
30 0,683 1,303 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,296 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,292 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
0 0,674 1,282 1,282 1,960 2,326 2,576




TABEL
LUASDI BAWAH LENGKUNG KURVE NORMAL DARI 0S/D Z

z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

0,0 | 0000 | 0040 | 0080 | 0120 | 0160 | 0199 | 0239 | 0279 | 0319 | 0359

0,1 | 0398 | 0438 | 0478 | 0517 | 0557 | 0596 | 0636 | 0675 | 0714 | 0752

0,2 | 0793 | 0832 | 0871 | 0910 | 0948 | 0987 | 1026 | 1064 | 1103 | 1141

03 | 1179 | 1217 | 1255 | 1293 | 1331 | 1368 | 1406 | 1443 | 1480 | 1517

0,4 | 1554 | 1591 | 1628 | 1664 | 1/00 | 1736 | 1772 | 1808 | 1844 | 2879

0,5 | 1915 | 1950 | 1985 | 2019 | 2054 | 2088 | 2123 | 2157 | 2190 | 2224

0,6 | 2257 | 2291 | 2324 | 2357 | 2389 | 2422 | 2454 | 2486 | 2517 | 2549

0,7 | 2580 | 2611 | 2642 | 2673 | 2/03 | 2734 | 2764 | 2794 | 2823 | 2852

0,8 | 2881 | 2910 | 2939 | 2967 | 2995 | 3023 | 3051 | 3078 | 3106 | 3133

0,9 | 3159 | 3186 | 3212 | 3238 | 3264 | 3289 | 3315 | 3340 | 3365 | 3389

1,0 | 3413 | 3438 | 3461 | 3485 | 3508 | 3531 | 3554 | 3577 | 3599 | 3621

1,1 | 3643 | 3665 | 3686 | 3708 | 3729 | 3749 | 3770 | 3790 | 3810 | 3830

1,2 | 3849 | 3869 | 3888 | 3907 | 3925 | 3944 | 3962 | 3980 | 3997 | 4015

1,3 | 4032 | 4049 | 4066 | 4082 | 4099 | 4115 | 4131 | 4147 | 4162 | 4177

1,4 | 4192 | 4207 | 4222 | 4236 | 4251 | 4265 | 4279 | 4292 | 4306 | 4319

15 | 4332 | 4345 | 4357 | 4370 | 4382 | 4394 | 4406 | 4419 | 4429 | 4441

1,6 | 4452 | 4463 | 4474 | 4484 | 4495 | 4505 | 4515 | 4525 | 4535 | 4545

1,7 | 4554 | 4564 | 4573 | 4582 | 4591 | 4599 | 4608 | 4616 | 4625 | 4633

1,8 | 4641 | 4649 | 4656 | 4664 | 4671 | 4678 | 4686 | 4693 | 4699 | 4706

19 | 4713 | 4719 | 4726 | 4731 | 4738 | 4744 | 4750 | 4756 | 4761 | 4767

20 | 4772 | 4778 | 4783 | 4788 | 4793 | 4798 | 4803 | 4808 | 4812 | 4817

2,1 | 4821 | 4826 | 4830 | 4834 | 4838 | 4842 | 4846 | 4850 | 4854 | 4857

2,2 | 4861 | 4864 | 4868 | 4871 | 4875 | 4878 | 4881 | 4884 | 4887 | 4890

2,3 | 4898 | 4896 | 4898 | 4901 | 4004 | 4906 | 4909 | 4911 | 4913 | 4916

2,4 | 4918 | 4920 | 4922 | 4025 | 4927 | 4929 | 4931 | 4932 | 4934 | 4936

2,5 | 4938 | 4940 | 4941 | 4043 | 4945 | 4946 | 4948 | 4949 | 4951 | 4952

2,6 | 4953 | 4955 | 4956 | 4957 | 4959 | 4960 | 4961 | 4962 | 4963 | 4964

2,7 | 4965 | 4966 | 4967 | 4968 | 4969 | 4970 | 4971 | 4972 | 4973 | 4974

2,8 | 4974 | 4975 | 4976 | 4977 | 4977 | 4978 | 4979 | 4979 | 4980 | 4981

2,9 | 4981 | 4982 | 4982 | 4983 | 4984 | 4984 | 4985 | 4985 | 4986 | 4986

3,0 | 4987 | 4987 | 4987 | 4988 | 4988 | 4989 | 4989 | 4989 | 4990 | 4990

3,1 | 4990 | 4991 | 4991 | 4991 | 4992 | 4992 | 4992 | 4992 | 4993 | 4993

3,2 | 4993 | 4993 | 4994 | 4994 | 4994 | 4994 | 4994 | 4995 | 4995 | 4995

3,3 | 4995 | 4995 | 4995 | 4996 | 4996 | 4996 | 4996 | 4996 | 4997 | 4997

34 | 4997 | 4997 | 4997 | 4997 | 4997 | 4997 | 4997 | 4997 | 4997 | 4998

3,5 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998

3,6 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998

3,7 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999

3,8 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999

3,9 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000







NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT

N | Taraf Signifikan N Taraf N Taraf
Signifikan Signifikan
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 | 0,997 0,999 27 0,381 | 0,487 55 0,266 | 0,345
4 | 0,950 0,990 28 0,374 | 0,478 60 0,254 | 0,330
5 | 0878 0,959 29 0,367 | 0,470 65 0,244 | 0,317
6 | 0811 0,917 30 0,361 | 0,463 70 0,235 | 0,306
7 | 0,754 0,874 31 0,355 | 0,456 75 0,227 | 0,296
8 | 0,707 0,834 32 0,349 | 0,449 80 0,220 | 0,286
9 | 0,666 0,798 33 0,344 | 0,442 85 0,213 | 0,278
10 | 0,632 0,765 34 0,339 | 0436 90 0,207 | 0,270
11 | 0,602 0,735 35 0,334 | 0,430 95 0,202 | 0,263
12 | 0,576 0,708 36 0,329 | 0424 100 0,195 | 0,256
13 | 0,553 0,684 37 0,325 | 0,418 125 0,176 | 0,230
14 | 0,532 0,661 38 0,320 | 0413 150 0,159 | 0,210
15 | 0,514 0,641 39 0,316 | 0,408 175 0,148 | 0,194
16 | 0,497 0,623 40 0,312 | 04403 200 0,138 | 0,181
17 | 0,482 0,606 41 0,308 | 0,398 300 0,113 | 0,148
18 | 0,468 0,590 42 0,304 | 0,393 400 0,098 | 0,128
19 | 0,456 0,575 43 0,301 | 0,389 500 0,088 | 0,115
20 | 0,444 0,561 44 0,297 | 0,384 600 0,080 | 0,105
21 | 0433 0,549 45 0,294 | 0,380 700 0,074 | 0,097
22 | 0423 0,537 46 0,291 | 0,376 800 0,070 | 0,091
23 | 0413 0,526 47 0,288 | 0,372 900 0,065 | 0,086
24 | 0,404 0,515 48 0,284 | 0,368 | 1000 | 0,062 | 0,081
25 | 0,396 0,505 49 0,281 | 0,364
26 | 0,388 0,496 50 0,279 | 0,361
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